BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

Terdapat beberapa persiapan yang dilakukan sebelum
pelaksanaan penelitian. Tahun 2018, peneliti menentukan tempat
penelitian dan akhirnya peneliti memilih Lembaga Permasyarakatan
kelas IA Kedungpane Semarang. Awalnya peneliti membuat surat ijin
penelitian yang ditujukan kepada Kantor wilayah Kementrian Hukum
dan HAM (Kemenkuham) Semarang. Setelah pihak Kanwil
Kemenhukam memberikan ijin dengan memberikan surat ijin
penelitian, maka peneliti menuju Lapas kelas 1A Kedungpane
Semarang.

Saat berada di lapas Kelas I|IA Kedungpane, peneliti harus
menunggu 1 hari untuk persetujuan penelitian. Dihari berikutnya
peneliti bertemu petugas lapas untuk meminta ijin melakukan
penelitian di Lapas kelas IA Kedungpane. Saat berada di lapas,
peneliti dipandu oleh petugas jaga menuju kantor Bimkemas yang
berada di tengah lapas. Di dalam kantor itu, peneliti diarahkan ke
kepala kantor Bimkemas dan terjadi perbincangan dengan kepala
kantor. Peneliti pun akhirnya tertarik untuk melakukan wawancara

dengan para napi yang melakukan pembunuhan.
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Petugas Bimkemas mempertemukan peneliti dengan beberapa
napi yang melakukan tindakan pembunuhan, baik yang dilakukan
berencana atau tidak. Awalnya, peneliti menjelaskan maksud dan
tujuan dilakukannya wawancara kepada para subjek. Ketika subjek
sudah setuju untuk diwawancara, maka peneliti melakukan wawancara
mengenai kasus pembunuhan yang mereka lakukan dan menggali
permasalahan yang ada. Wawancara awal pra penelitian dilakukan
guna menggali permasalahan yang akan digunakan untuk tema
penelitian. Wawancara pra penelitian dilakukan dalam beberapa hari.
Setelah dikira cukup, peneliti berkonsul pada dosen pembimbing.

Setelah proposal thesis selesai dilakukan, pada tahun 2019 peneliti
menyusun panduan wawancara guna penelitian. Setelah itu, peneliti
mengurus kembali surat ijin penelitian ke Kantor Wilayah Kementerian
Hukum dan HAM Semarang, karena ijin penelitan 2018 yang
dilakukan sebelumnya sudah habis. Peneliti dijinkan kembali untuk
melakukan penelitian di Lapas Kelas IA Kedungpane. Peneliti pun ke
kantor Bimkemas yang berada di Lapas Kelas 1A Kedungpane guna
melakukan wawancara kembali dengan subjek yang pernah

diwawancara saat pra penelitian.

. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode pengambilan
data yang dilakukan adalah wawancara dan observasi. Pada

pertemuan dengan subjek, peneliti selalu melakukan pendekatan



Tabel 1. Jadwal pertemuan dengan subjek (Pra Penelitian)
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dengan subjek kemudian meminta persetujuan subjek agar mau

dijadikan dalam subjek penelitian.

Penelitian dilakukan dari bulan Mei - Desember tahun 2019.

Wawancara dan observasi dilakukan di kantor Bimkemas Lapas kelas

1A Kedungpane. Jumlah pertemuan dilakukan sesuai dengan

kebutuhan dan menyesuiakan dengan waktu subjek. Berikut rekap

tanggal, waktu penelitian dilakukan:

No Inisial ~Tanggal =~ Waktu  Durasi Tempat
1 F 20 fuli 2068 =~ U 30, {1 jam, Ruang Bimkemas
- 16 Oktober 2018 09.15 ljam  Ruang Bimkemas
2 AA 16 Oktober 2018 11.00 2 jam Ruang Bimkemas
3 N 26 Juli 2018 11.00 1 jam 30 Ruang Bimkemas

| i menit _
16 Oktober 2018 13.15 1 jam 30 Ruang Bimkemas
menit

Tabel 2. Jadwal pertemuan dengan subjek (Penelitian)

No Inisial O angg e, k(U = Dura€l Tempat
1 F 7Mei%019+ 5 ., O.Q0 ™ 2jdm Ruang Bimkemas
- 11 Mei2019 ~ 08.30 2jam Ruang Bimkemas
2 AA 9 Mei 2019 10.00 2 jam 30 Ruang Bimkemas
menit
16 Mei 2019 09.30 2 jam 30 Ruang Bimkemas
menit
18 Desember 2019 11.00 2 jam 30 Ruang Bimkemas
menit
3 N 7 Mei 2019 11.00 2jam Ruang Bimkemas
11 Mei 2019 11.00 2jam Ruang Bimkemas
18 Juni 2019 09.00 2jam Ruang Bimkemas
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Tabel 3. Jadwal pertemuan dengan Triangulasi Subjek

No Inisial Tanggal Waktu Durasi Tempat

1 FR 11 Mei 2019 01.15 01.45 Ruang Bimkemas
2 0] 18 Desember 20-19 10.00 10.30 Ruang Bimkemas
3 H 18 Juni 2019 11.15 11.45 Ruang Bimkemas

C. Hasil Sumber Tertulis

Berdasarkan dokumen hukuman pidana di Lapas Kelas 1A
Kedungpane Semarang, diketahui bahwa subjek 1 (F) mendapatkan
hukuman pidana seumur hidup dan terbukti melanggar pasal 340
KUHP dan pasal 351 ayat 2 KUHP, subjek 2 (AA) mendapatkan vonis
hukuman 13 tahun di sidang Solo, namun kemudian mendapatkan
vonis hukuman penjara seumur hidup dimana terbukti melanggar pasal
365 KUHP. Lalu subjek 3 (N) mendapatkan vonis hukuman pidana
anak maksimal sebesar 10 tahun, dan terbukti lenggar pasal 340
KUHP. Peneliti tidak dapat memfoto, atau memfotokopi berkas
hukuman pidana yang diterima ketiga subjek, karena tidak

diperbolehkan oleh petugas lapas.
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D. Hasil Pengumpulan Data

i. Subjek 1

a. Hasil Observasi dan Wawancara

1) Hasil Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti selama wawancara pra
penelitian tahun 2018, wawancara penelitian tahun 2019 dan
saat peneliti menunggu subjek lain di Kantor Bimkemas. Selama
observasi dilakukan di Bimkemas, subjek selalu menanyakan
keperluan napi yang datang. Banyak napi juga yang datang
mencari subjek untuk mengurus administrasi di lapas. Subjek
pun dengan sigap membantu mereka, bahkan ketika
wawancara berlangsung, subjek meminta ijin kepada peneliti
untuk mengurus administrasi napi lain. Perilaku ini berkaitan
dengan salah satu komponen resiliensi yaitu determinasi,
dimana subjek menemukan tujuannya dilapas vyaitu ingin
membantu napi lain yang berhubungan dengan pengurusan
administrasi di lapas.

Kemudian, subjek selalu berpenampilan rapi, dibanding
dengan narapidana yang lainnya. Penampilan yang rapi ini
berkaitan dengan komponen resiliensi yaitu daya tahan. Subjek
berpenampilan rapi, agar tidak dikasihani oleh napi atau orang

luar lapas.
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Subjek juga terlihat sudah beradaptasi di lapas terlihat
dari subjek yang menaati aturan di lapas dan mau melakukan
perintah dari petugas lapas untuk membantu petugas dalam
menyelesaikan administrasi. Subjek dapat bergaul, terlihat dari
subjek yang mengobrol akrab dengan para petugas dan para
napi lainnya.

Hal positif yang peneliti lihat di Lapas adalah selama
bekerja di Bimkemas, subjek tidak pernah marah atau
membentak dan selalu tenang ketika ada narapidana yang
meminta bantuannya untuk mengurus administrasi. Subjek tetap
tenang dan meminta para napi untuk mengantri ketika banyak
yang mencarinya untuk pengurusan administrasi. Perilaku
tenang dan tidak marah dalam bekerja, dikaitkan dengan
komponen resiliensi yaitu perubahan positif dalam kemampuan

pulih.

2) Hasil Wawancara

a) Tindakan Kriminalitas

Subjek pada tahun 2011 melakukan tindakan kriminal
berupa pembunuhan. Hal ini berawal dari adik kandung F
yang mengalami pengeroyokan oleh sekelompok orang.
Setelah itu, adik kandung subjek menceritakan kejadian

tersebut kepada subjek. Sontak emosi marah subjek



b)
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memuncak dan kemudian mengambil pisau dapur di
rumahnya dan langsung mencari pelaku.

Saat mencari pelaku, subjek tidak menemukan pelaku
dan hanya menemukan teman-teman pelaku berjumlah lima
orang. Subjek menanyakan keberadaan pelaku namun
teman-teman pelaku tidak Mu memberitahu tempat pelaku
berada. Hal ini sebabkan terjadi perselisihan dimana subjek
menusuk pisau kepada ke lima teman pelaku pengeroyok.
Subjek tidak sadar dalam melakukan penusukan.

Setelah pertengkaran terjadi, subjek pulang rumah dan
dirinya terkejut, ketika mengetahui ada dua korban
meninggal, dua korban Iluka dan dua korban cacat.
Berdasarkan saran istri subjek, subjek menyerahkan diri ke
kepolisian, sehingga akhirnya subjek ditahan di Polres Kendal

selama 20 hari sebelum dipindah ke lapas Kendal.

Efek Hukuman Penjara Sebelum Vonis

Saat berada di Polres Kendal dan di Lapas Kendal
(sebelum vonis), subjek merasakan cemas dan tidak bisa
tidur, tidak nafsu makan, harga diri rendah dan selama
berada awal di lapas dirinya selalu melamun. Subjek
merasakan sedih hingga putus asa saat awal berada di lapas

Kendal. Subjek mengatakan:
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“Sehari-hari itu saya hanya tidur lalu ngobrol, yo rasa,
gimana ya? Sedih campur rasa gak percaya. Putus asa
juga ada.

Saat melamun, subjek mengatakan bahwa dirinya
akhirnya bimbang memikirkan masa depan keluarga dan
anaknya saat berada di lapas sebelum vonis. Subjek
menceritakan bahwa ia merasa tidak percaya ia berakhir di
penjara, karena sebelumnya dirinya adalah seorang individu
bebas yang dapat melakukan kegiatan apapun. Subjek
mengatakan:

“Jadi rasanya kayak gak percaya, kayak yang aneh aja,

tiba-tiba biasanya Kkita sehari-hari bisa bersosialisasi

biasa, tiba-tiba harus dikurung dalam satu ruangan dan
gak kemana-mana, kayak kelinci”.

Rasa tidak percaya ini sebabkan subjek saat berada di
Polres Kendal dan Lapas Kendal, merasa bahwa waktu
terasa lambat dimana waktu 24 jam terasa lama sekali untuk

dilewati. Subjek mengatakan:

“Untuk hari pertama saya merasa sehari itu lama sekali.”

c) Vonis Hukuman Penjara

Tahun 2012 saat masih berada di Lapas Kendal subjbek
mendapat vonnis seumur hidup. Kemudian dilanjutkan
dengan banding kasasi hingga pada tahun 2013, hingga
akhirnya dipindah ke Lapas Kedungpane. Saat subjek

diberikan vonis, subjek terkejut tidak bisa berkata apa-apa.
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Subjek tidak terima dengan hukuman vonis seumur hidup
karena terdapat napi lain yang membunuh kemudian
memutilasi korban, namun tidak dikenakan hukuman vonis
penjara seumur hidup. Subjek mengatakan:

“Saya gak terima dengan vonis seumur hidup waktu itu.

Kenapa? Karena saya ada temen yang membunuh lalu

memutilasi korban hingga membakar, tetapi hanya

divonis berapa belas tahun saja, sedangkan saya seumur
hidup.”

Saat proses banding kasasi, subjek ditipu oleh makelar-
makelar persidangan yang menjanjikan dimana subjek harus

membayar untuk membantu supaya diberi hukuman yang

ringan, namun itu tidak terjadi.

d) Efek Setelah Vonis Hukuman Pidana Penjara Maksimal

Tahun 2018, subjek masih terbayang-bayang akan
tindakan pembunuhan yang ia lakukan. Bayang-bayang ini
sebabkan subjek memimpikan tindakan pembunuhan yang ia
lakukan yang diulang secara terus menerus dalam mimpi
subjek. Pada tahun 2018 pun, subjek menuturkan bahwa ia
merasa menyesal akan tindakan pembunuhan yang telah ia
lakukan karena memakan banyak korban. Subjek tidak terima
dengan hasil vonis seumur hidup yang sebabkan dirinya
merasakan kebimbangan mengenai pihak mana yang

bersalah.
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Subjek merasa kelelahan sehingga subjek tidak dapat
tidur sampai pagi (jam 02.00 / 03.00 pagi) hingga akhirnya
subjek meminum obat tidur yang ia minta kepada petugas
kesehatan di poliklinik. Subjek mengatakan:

‘Rasanya capek, gak bisa tidur kalau malem, jadi, harus
dikasih obat.”

Subjek merasa dirinya tidak nafsu makan, walaupun
begitu subjek tetap memaksa dirinya untuk makan. Subjek
menuturkan:

“Saya gak doyan makan, jadi saya makan kayak buat

saya gak sakit gitu lo, sebenernya gak ada nafsu makan
sama sekali, jadi ya terpaksa makan.”

Subjek jengkel saat dirinya divonis penjara seumur hidup.
Subjek marah kepada dirinya dan kepada keadaan sekitar.
Saat berada di Lapas Kendal dan awal bulan di Lapas
Kedungpane, subjek tidak dapat melakukan banyak kegiatan.
Hal ini karena dirinya hanya bisa melakukan kegiatan berupa
tidur, makan, sholat, makan, selama 45 hari di Lapas Kendal
dan tiga bulan awal di Lapas Kedungpane. Subjek
mengatakan:

“Keluar cuman makan sholat lalu masuk lagi, keluar

sholat, makan lalu masuk lagi. Jadi tingkat jenuhnya

tinggi, karena kita di kamar terus, dikurung”

Tidak ada kegiatan yang bermanfaat menurut subjek

sehingga sebabkan subjek merasa tidak berguna karena tidak

bisa melakukan kegiatan apapun.
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Setelah vonis seumur hidup, subjek pernah lepas kendali,
dimana dirinya bertengkar dengan napi lain, namun untungnya
tidak terjadi pertengkaran yang hebat setelahnya. Di sisi lain
subjek juga mendapatkan stigma buruk yang berasal dari
lingkungan luar lapas dan orang-orang sekitar mengenai
dirinya yang divonis seumur hidup.

Subjek juga merasa bersalah dan rasa tersebut muncul
saat melihat anak berkunjung ke lapas dan menanyakan
alasan ayahnya tidak ikut pulang ke rumah. Subjek hanya
mengatakan kepada anaknya bahwa dirinya selalu berada di
lapas karena bekerja untuk mencari uang. Subjek mengaku
bahwa rasa bersalah ini muncul secara tidak stabil, kadang
muncul kuat, namun terkadang tidak. Subjek mengatakan:

“Masih proses. Terkadang rasa bersalah itu muncul, nah

selalu menghantui, apalagi pas lihat kayak anak atau apa

jadi 0o gara-gara saya melakukan ini, anak saya jadi ee
seperti ini. Yang jadi korbankan anak dan keluarga”.

Rasa bersalah ini muncul saat subjek mengingat kembali
ibu korban yang akhirnya menderita gangguan mental setelah
anaknya (korban) meninggal karena perbuatan penusukan
oleh subjek. Selain itu subjek juga merasa bersalah ketika
dirinya mendengar bahwa keluarganya sedang dilanda
masalah. Subjek juga mengaku bahwa dirinya belum bisa

memaafkan diri.
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e) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi

Saat awal berada di lapas, subjek masih merasa bersalah
akan tindakan pembunuhan yang dilakukan. Belum lagi dirinya
dalam keadaan belum menerima sehingga harapan yang ada
terabaikan.

Seiring berjalannya waktu, subjek sudah mulai menerima
diri sehingga subjek sudah mulai bersemangat. Subjek
mengatakan:

“lya, itu, dari pertama tetep ada ya. Cuman kan karena
pertama, penerimaan dirinya yang susah, menerima
keadaan yang susah, jadi harapan itu terabaikan. Ya kan
diawal sempet ragu karena saya kan masih belum
menerima keadaan. Setelah saya bisa menerima
keadaan, barulah eee kayak menjadi lebih bermanfaat
lagi, membuat saya lebih bersemangat lagi.”

Saat subjek sudah mulai bersemangat, maka subjek
mempunyai harapan kembali. Subjek mengatakan:
“Ya terutama pertama kali, harapan bisa berkumpul lagi
dengan Kkeluarga. Itu harapan yang pertama, Utamanya
bisa berkumpul lagi dengan keluarga. Dan setelah itu kan
kalau masalah apa kan lain-lain kita bisa mulai dari awal.
Ya mungkin ya, apa ya, tetep semangat ya dimanapun
tempat, tetap harus semangat, pasti bisa berusaha. “
Subjek mempunyai harapan untuk dapat berkumpul
dengan keluarga kembali bersama anak, istri dan keluarga
intinya dan berharap kehidupannya setelah dari lapas akan

lebih baik dibandingkan sebelumnya. Harapan inilah yang
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akhirnya membuat subjek semakin bersemangat dalam

menjalani hukuman.

Kemudian, tahun 2018 subjek masih berpersepsi untuk
melawan siapapun yang mengganggu keluarganya dan ranah
pribadinya, bahkan jika ia harus dihukum penjara kembali.
Subjek mengatakan:

“Gak tahu ya, saya akan melawan kalau saya merasa
tertindas. Jadi seperti, kamu harus tahu siapa saya.
Kalau kamu berurusan dengan saya, ini akibatnya. lya.
Kalau kamu sudah menganggu ranah pribadi saya, saya
sudah gak peduli dengan resiko.”

Pada tahun 2019, terjadi perubahan persepsi, dimana
subjek menyadari tindakan pembunuhan yang ia lakukan.
Perubahan persepsi ini akibatkan subjek menyadari bahwa
membalas keburukan dengan keburukan adalah hal yang
kurang berguna. Subjek berpendapat, bila ada kejadian lagi,
maka dirinya akan lebih memilih untuk melapor kepada pihak
yang berwajib dan tidak untuk main hakim sendiri. Subjek
mengatakan:

‘Disini kita jadi belajar karena kesalahan itu tidak ada
gunanya, kayak membalas keburukan dengan keburukan
itu ya hasilnya tidak ada. Dapat, yang jadi korban pun
mereka istilahnya kehilangan, ee ada yang kehilangan
nyawa, ada yang kehilangan kesehatan kayak gitukan,
terus kalau saya yang menjadi pelaku pun kita kehilangan
kebebasan, sama sekali gak ada gunanya. Jadi nanti ini
jangan sampai terulang lagi. Kalau kita disakiti oleh orang
ya, ya udah ikuti prosesnya saja. Kalau melanggar hukum
ya kita serahkan pada yang berwajib. Tidak perlu bermain,
apa bermain hakim sendiri karena merugikan kedua belah
pihak.”
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Tahun 2018, subjek berangsur-angsur bisa menerima
dirinya kembali. Subjek menyesali mengenai tindakan yang ia
lakukan hingga akhirnya ada korban yang meninggal, luka dan
sebagainya. Penyesalan dan penerimaan diri ini sebabkan
terjadi perubahan.

Hal yang dilakukan, saat subjek merasa stres vyaitu
melakukan kegiatan untuk mengalihkan dirinya dari lamunan
negatif agar terhindar dari hal-hal yang negatif. Subjek
mengatakan:

“Ya kita habiskan dengan melamun dengan hal-hal yang
negatif yang membuat kita semakin terpuruk. Ya seperti
itulah kalau Kkita kurang kegiatan, energi kita itu tidak
tersalurkan. Jadi kayak buat kita menghabiskan waktu
untuk melamun, melamunnya itu pun kalau positif
mending, pasti hal-hal yang negatif.”

Subjek beranggapan bahwa saat dirinya melakukan
banyak kegiatan, maka energi tubuh subjek akan terkuras
sehingga subjek akan lelah sehingga saat malam hari dirinya
bisa langsung tidur dan terhindar dari melamunkan memikirkan
hal-hal yang negatif.

Subjek juga mendapatkan dukungan keluarga terutama
dari istri dan anaknya. Subjek merasa bahwa dukungan dari

keluarga memberikan keyakinan dan semangat kepada dirinya.

Subjek mengatakan:
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“Kalau dukungan dari keluarga itu gak pernah berkurang
sedikitpun ya. Tidak pernah berkurang. Keluarga support
100%.”

Menurut subjek, keluarganya memberikan 100 %
dukungan. Keluarga subjek juga memberikan dukungan berupa
pemberian buku dan terpenuhinya kebutuhan sehari-hari tanpa
subjek memintanya. Tidak hanya itu, keluarga subjek juga
masih menerima subjek.

Subjek mendapatkan dukungan dari teman-teman dekat
subjek di lapas. Subjek menuturkan:

‘lya, teman itu penting ya. Karena salah satu kayak

moodbooster itu teman, karena ketika kita pas lagi ee, gak

enak pikiran gitukan, he’e pikiran lagi sepaneng istilahnya,
ya kita ngobrol sama teman, kita nongkrong itu bercanda-
canda jadi kan kayak menghilangkan stres juga.”

Subjek berpendapat, saat dirinya di lingkungan teman-
teman yang positif, maka dirinya mendapatkan dampak yang
positif kepada dirinya.

Saat berada di Polres Kendal atau Lapas Kendal, subjek
hanya bisa sedikit melakukan kegiatan yaitu makan dan sholat.
Fasilitas dalam penjara polres Kendal dan lapas Kendal tidak
lengkap sehingga subjek menghabiskan waktu dengan mengisi
tts (teka teki silang) dan membaca buku.

Hal ini berkebalikan dengan kondisi di Lapas

Kedungpane yang mempunyai fasilitas lengkap,dimana subjek
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dapat olahraga dan bekerja di kantor Bimkemas. Subjek
mengatakan:

‘Kegiatan, pertama saya di sekretariat, bantu-bantu

disekretariat, lalu ikut bu okta, buat bantu sana. Ini ada

kegiatan, jadi dari pagi sampai sore kegiatan, terus
sorenya olahraga, itu malam kita udah capek, tidur.”

Olahraga yang dilakuan yaitu olahraga gym dan jogging
lari. Kegiatan olahraga dan pekerjaan yang dilakukan
menyebabkan jenuh subjek dapat berkurang sehingga akhirnya
secara perlahan-lahan subjek dapat bangkit.

Kegiatan seminar, workshop pengembangan diri dan
kegiatan agama (pengajian, sholat dan lain-lain) yang diberikan
oleh lapas Kedungpane, tidak memberikan dampak pada
subjek untuk berbenah dan bangkit.

Subjek meyakini bahwa segala cobaan yang diterima

membuat diri subjek semakin kuat. Subjek menuturkan:

“Ada nilainya juga, jadi saya diberi cobaan seperti ini
karena memang, mental saya kuat.”

Di sisi lain, saat teman-temannya berada dalam
masalah, maka subjek akan membantu teman-teman
terdekatnya. Tidak hanya itu, subjek bekerja di kantor
Bimkemas dikarenakan subjek ingin membantu napi lain yang
sedang menjalani proses hukum agar tidak tertipu. Subjek
mengatakan:

“Gitu, itu kenapa saya bekerja disini, karena bisa
membantu temen-temen yang lain. Jadi istilahnya
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masih berguna untuk temen-temen lain, membantu
temen-temen yang belum tahu proses bebas bersyarat,
cuti bersyarat seperti apa, terus bagaimana karena
emang cukup rumit kan prosesnya.”

Di sisi lain, doa tidak memengaruhi subjek dalam

menuju proses resiliensi. Subjek mengatakan:

“Tidak memengaruhi. Cenderung kita kadang saya
berdoa tu cenderung, saya merasa kok saya
menyalahkan Tuhan, mengapa ada takdir seperti ini,
hal yang tidak saya sukai ibaratnya. Kalau cobaan kok

seberat ini, kan gitu. Jadi cenderung untuk
menyalahkan Tuhan lagi.”

Menurut subjek, saat berdoa subjek malah
menyalahkan Tuhan dan melihat bahwa semua ini terjadi
karena takdir dari Tuhan. Walau begitu subjek akhirnya
menyadari untuk mengembalikan ke pada diri sendiri.

Saat subjek mempunyai masalah yang berhubungan
dengan lapas atau ada napi yang bermasalah, maka akan
meminta bantuan petugas lapas. Subjek mengatakan:

‘Ada pertimbangan. Kalau ada hal-hal yang dirasa

diluar kemampuan saya, ya sudah kewajiban saya

meminta nasehat atau bantuan ke petugas yang lebih
berwenang.”

Dalam membantu teman-temannya, subjek pilih-pilin
teman. Di sisi lain, ketika subjek memiliki permasalahan
dengan dirinya sendiri, maka subjek akan memendam
permasalahan itu sendiri. Subjek akan lebih memilih untuk

bercanda dengan teman-teman agar dirinya tidak ingat dengan

masalah yang ada.
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f) Komponen Resiliensi

Saat berada di Lapas Kedungpane, subjek mempunyai
tujuan untuk dapat beraktivitas, sehingga mendorong subjek
mencari informasi di Lapas Kedungpane mengenai kegiatan
yang dapat dilakukan dengan inisiatifnya sendiri. Hal ini
berbeda dengan sebelumnya saat subjek berada di Polres
Kendal atau di lapas Kendal, subjek tidak mengetahui tujuan.
Subjek mengatakan:

“Ya, salah satu tujuannya eee, beraktivitas. Karna di
lapas sebelumnya tu sama sekali gak ada aktivitas.
Cuman dikurung, dikasih makan, suruh ke masijid, itu
saja. Nah, terus ketika saya dipindah, saya ingin
beraktivitas satu. Karena yang pernah saya bilang kan
saya merasa saya manusia, hidup tetapi gak ada
artinya. Jadi, cuman makan, sholat. Jadi kayak ke
lingkungan, ke orang lain tu kayak gak berfungsi. Jadi
saya ke sini tujuannya saya mau merasa berguna.”

Saat ini subjek bertugas di Bimkemas membantu napi
dalam proses vonis, remisi, bebas vonis dan sebagainya di
lapas. Subjek bekerja di Bimkemas karena ingin dapat
berguna, karena dapat menolong orang. Subjek mengatakan:

“Ya kayak yang saya bilang tadi, ketika saya menolong

orang tu kayak ada hadiahnya ya walau tak terlihat ya.

Ya kayak ada hadiah tersendiri.”

Saat subjek bekerja di Bimkemas, subjek mendapatkan
kepuasan. Subjek merasakan ketidakpuasan ketika dirinya

bekerja di tempat yang menghasilkan uang dan tidak berfokus

pada membantu orang lain.



65

Ketika sudah bebas dari hukuman penjara, subjek ingin
dapat berguna di luar lapas dan di lembaga hukum vyaitu
membantu orang lain yang sedang menjalani proses hukum
persidangan agar tidak tertipu. Subjek melakukannya karena
subjek merefleksikan mengingat pengalaman ditipu oleh
makelar sidang. Subjek mengatakan:

“Ya sangat besar sekali. Sampai ini ni, sampe keluar

pingin jadi kalau orang itu tujuannya saya ingin sukses.

Tapi, saya ingin jadi orang yang berguna, itu yang

paling saya utamakan. Em, mungkin suatu saat nanti

ingin bergabung atau di lembaga bantuan hukum
karena saya sudah banyak sekali pengalaman tentang
hukum kan. Jadi suatu saat saya ingin berguna disitu.”

Subjek dapat bertahan karena keputusan dirinya sendiri
untuk bertahan dan bangkit. Subjek merasa semakin
mentalnya ditempa maka akan semakin baik. Subjek dapat
bertahan karena anaknya. la selalu berusaha untuk
menghadapi segala konsekuensi yang ia terima selama di
lapas.

Saat subjek merasa sedih di lapas, maka subjek
bertahan dengan cara tidak mau memperlihatkan
kesedihannya di depan orang lain dengan tujuan agar tidak
dikasihani. Subjek mengatakan:

“Saya ingin melihat orang melihat saya tu, wehh tetap

kuat tetap tegar walaupun dihukum lama kok. Jadi

tambah positif, jadi kayak orang, temen-temen ke sini,
loh kok kamu kelihatan kayak lebih seger di dalem. Jadi

tujuan saya sering olahraga, tu jangan sampai kelihatan
kumal, pakaian juga saya sesuaikan, biar agak, biar
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orang lihat itu gak merasa kasihan. Walaupun napi tapi
ternyata beda dengan pemikiran diluar.”

Usaha yang dilakukan dengan bertahan di lapas yaitu
menjaga kesehatan agar tetap bugar dan menjaga
penampilannya setiap saat. Subjek selalu berpakaian rapi di
lapas, agar tidak dipandang sebelah mata oleh napi lain atau
orang luar lapas, walau dirinya diberi vonis seumur hidup.

Kemudian yang berikutnya, subjek berusaha untuk
menyesuaikan diri saat berada di lapas dengan cara
mengubah tujuan hidup dari luar lapas ke dalam lapas.
Setelah itu, subjek akan menentukan tujuan hidup baru yang
jelas apa yang akan dicapai di dalam lapas dan tidak berkaitan
dengan luar lapas. Hal ini berarti, subjek tidak membuat tujuan
yang berkaitan dengan keluarga, misal mencari uang di dalam
lapas untuk memenuhi kebutuhan keluarga.

Selama menjalani vonis penjara, subjek dapat
menyesuaikan diri dengan aturan di lapas, setelah 4-5 tahun
semenjak dirinya menyerahkan diri ke polisi. Subjek
mengatakan:

“Tetapi saya menyesuaikan diri dengan aturan

istilahnya. Aturan yang sini saya sesuaikan dan apa

yang saya lakukan yang boleh dan tidak boleh. Kalau
menyesuaikan dengan lingkungan di lapas seperti itu,
hanya orang-orang nakal, apakah saya harus

menyesuaikan dengan mereka. Itu kan lingkungannya
enggak baik.”
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Subjek juga tidak menyesuaikan diri dengan lingkungan
napi dikarenakan lingkungan lapas yang berisi orang-orang
yang memiliki masalah dengan hukum dan perilaku.

Subjek beranggapan dirinya akan pulih saat sudah
bebas dari lapas. Subjek mempersepsikan, dirinya tidak akan
bisa pulih secara total saat masih berada di lapas. Keputusan
untuk bangkit merupakan keputusannya sendiri.

Selama di lapas, subjek memperbaiki diri terus
menerus dan mempertahankan diri agar jangan sampai
berada dalam keadaan yang drop seperti dahulu kala. Hal
yang dilakukan oleh subjek untuk pulih yaitu menggali potensi
mengenai apa yang bisa dilakukan guna meningkatkan hal
yang positif dalam dirinya. Subjek mengatakan:

“Ya, satu menjaga kesehatan, saya kelihatan lebih
sehat lah. Lalu secara mentalpun saya lebih baik,
karena di awal-awal saya stress, temperamen tinggi,
sekarang sudah lebih stabil, sudah lebih stabil. Lalu,
emm, apa lagi ya. Saya lebih menemukan tujuan-tujuan
baru. Lalu berpikir, apa tujuan hidup saya itu apa. Jadi
lebih menemukan.”

Terjadi perbaikan yang terus menerus, sehingga subjek
mengalami banyak perubahan positif yaitu temperamen emosi
subjek yang lebih stabil dibandingkan dahulu sebelum masuk
ke dalam lapas, serta subjek mempunyai tujuan hidup yang

baru. Perubahan lainnya terlihat dari subjek yang mau

menurunkan egonya dan mau diperintah oleh petugas dan
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menaati aturan di lapas, dan hal ini berbeda dengan

keadannya sebelum subjek mendekam di penjara.

b. Dinamika Resiliensi

Subjek melakukan tindakan pembunuhan pada tahun 2011,
berawal dari emosi marah subjek yang memuncak karena adik
subjek yang dikeroyok oleh sekelompok orang. Adik subjek
bercerita pada subjek, dan kemudian subjek langsung mengambil
pisau di dapur untuk berjaga-jaga. Saat mencari pelaku
pengeroyok, subjek hanya menemukan teman-teman pelaku,
kemudian terjadilah perselisihan, yang akhirnya subjek melakukan
penusukan secara tidak sadar. Setelah tindakan penusukan
terjadi, subjek terkejut karena mendapatkan kabar bahwa terdapat
dua korban yang meninggal, dua orang luka-luka dan satu orang
cacat. Atas saran istri akhirnya subjek menyerahkan diri kepada
Kepolisian Polres Kendal, dan 20 hari kemudian, dipindahkan ke
Lapas Kendal.

Sebelum vonis hukuman subjek merasakan gejala stres berupa
cemas, tidak bisa tidur, sedih, tidak nafsu makan, harga diri rendah
dan melamun. Subjek juga merasa putus asa dan jenuh. Tidak
hanya itu, subjek merasa tidak percaya bahwa dirinya berada di
penjara sehingga waktu terasa lambat. Saat subjek merasa seperti

itu, subjek akan melamun dan memikirkan hal-hal yang negatif,
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sehingga sebabkan subjek bimbang dalam memikirkan masa
depan. Saat merasa rendah diri, kadang subjek berpikir untuk
melakukan bunuh diri.

Subjek menjalani proses sidang dan berakhir dengan hukuman
seumur hidup. Subjek tidak bisa berkata apa-apa dan tidak terima
sehingga subjek mengajukan banding tingkat kasasi. Subjek ditipu
oleh makelar sidang yang menjanjikan akan mendapatkan
keringanan hukuman, dengan cara membayar banyak uang.
Sayangnya, keringanan hukum tidak subjek dapatkan dan pada
tahun 2013, subjek dipindah ke lapas Kedungpane Semarang.

Setelah divonis, subjek sering mengalami gejala stres berupa
kelelahan sehingga tidak bisa tidur dan harus meminum obat tidur.
Tidak hanya itu, gejala stres lainnya berupa subjek sering tidak
nafsu makan, marah, merasa tidak berguna, tertekan, jengkel dan
merasa tidak mampu dan pernah lepas kendali. Di sisi lain, subjek
sering bermimpi melakukan pembunuhan saat tidur. Subjek
mempunyai krisis penerimaan diri dimana merasa belum terima
dengan hukuman vonis yang ia dapat, sehingga subjek menjadi
bimbang dengan keadaan dirinya. Dirinya juga belum bisa
memaafkan dirinya. la juga tidak melakukan kegiatan apapun dan
mendapat stigma negatif dari orang sekitar.

Selama menjalani proses di penjara, banyak faktor yang

memengaruhi subjek untuk resiliensi. Salah satu faktor yang
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memengaruhi adalah optimisme. Awalnya subjek tidak mempunyai
harapan karena subjek masih merasa bersalah sehingga harapan
yang ada diabaikan. Seiring berjalannya waktu, subjek bisa
menerima dirinya kembali sehingga ia bisa bersemangat dan
mempunyai harapan. Subjek punya harapan dapat berkumpul
dengan keluarga dan mempunyai kehidupan yang lebih baik
dibandingkan sebelumnya.

Pada perkembangannya, terdapat perubahan nilai makna diri.
Tahun 2018, subjek memaknai nilai diri untuk melawan siapapun
yang menindas dirinya dan keluarganya sehingga tidak peduli
resiko yang ada. Tahun 2019, subjek mengalami perubahan
makna, di mana subjek menyesali perbuatan yang ada dan
menyadari bahwa kebersamaan keluarga adalah hal penting.
Penyesalan tersebut membuat subjek sadar bahwa tindakannya
adalah hal yang ia lakukan adalah hal yang tidak berguna,
sehingga semua menjadi kehilangan dan akan melapor bila ada
hal yang terjadi.

Saat subjek mengalami stres atau pengalaman emosi negatif,
subjek akan melakukan koping dengan cara melakukan kegiatan
bekerja dan olahraga, untuk menghabiskan energi subjek,
sehingga subjek tidak terlalu memikirkan permasalahan yang
dialami. Saat subjek tidak melakukan pengalihan, maka subjek

akan merasakan emosi negatif. Disisi lain, ada dukungan dari
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keluarga dan teman yang memengaruhi resiliensi subjek. Keluarga
subjek memberikan buku kepada subjek dan memenuhi kebutuhan
subjek setiap kunjungan. Keluarga subjek juga menerima dirinya
dan tidak menganggap salah akan tindakan pembunuhan yang
dilakukan. Subjek mendapatkan dukungan dari teman-teman yang
menurutnya positif, akan memberikan hal yang positif pula.
Aktivitas fisik di dalam lapas, juga memengaruhi resiliensi
subjek. Saat di Polres Kendal dan Lapas Kendal, tidak ada fasilitas
yang lengkap karena hanya ada satu lapangan voli (Lapas
Kendal), sehingga tidak banyak kegiatan yang bisa dilakukan.
Kegiatan yang dilakukan yaitu: makan, sholat, tidur, isi tts dan
baca buku. Hal ini berbeda saat subjek pindah ke Lapas
Kedungpane terdapat banyak fasilitas lengkap dan jenis pekerjaan
yang bisa dilakukan dan berolahraga, sehingga subjek dapat
melakukan banyak aktivitas sehingga jenuhnya bisa berkurang.
Kegiatan kagamaan semiar dan workshop tidak memengaruhi.
Saat subjek memiliki masalah pribadi, subjek akan
memendamnya sendiri karena subjek tidak mau menunjukan
kelemahan pada orang lain. Subjek akan mengalihkan dengan
bercanda bersama teman-temannya. Ketika ada teman subjek
yang bermasalah, maka subjek akan lebih memilih teman yang

akan dibantu serta memilah masalah yang ada.
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Salah satu faktor yang memengaruhi resliensi yaitu keyakinan
arah moral pribadi. Subjek melihat bahwa pengalamannya
mengajarkan dirinya untuk kuat (kognitif). Subjek juga bekerja di
bimkesmas agar dapat mmembantu wbp yang lain (altruistik). Doa
(religiusitas) tidak memengaruhinya dalam proses untuk resiliensi

Sampai saat ini subjek sedang masih berproses untuk
resiliensi. Salah satu proses resiliensi yang terjadi pada subjek
adalah adanya determinasi (penetapan tujuan di lapas). Saat
subjek berada di Lapas Kedungpane, subjek mempunyai tujuan
untuk dapat berguna di lapas, dengan cara mencari kegiatan di
lapas. Subjek mengawali dengan mencari informasi terlebih dahulu
dengan inisiatifnya sendiri mengenai pekerjaan dan aktivitas yang
bisa dilakukan. Saat subjek sudah bebas nanti, maka subjek ingin
berguna di luar lapas dengan cara membantu orang-orang yang
sedang proses hukum pengadilan. Subjek juga ingin bergabung di
lembaga hukum, guna membantu orang-orang yang sedang dalam
proses pengadilan juga, atau kasus hukum lainnya. Saat
membantu orang-orang yang sedang kesusahan dalam mengurus
proses hukum, maka subjek akan merasakan kepuasan.

Salah satu usaha yang subjek lakukan untuk dapat bertahan di
lapas adalah melakukan kegiatan apapun agar bisa bertahan baik
dengan mengisi waktu dengan bekerja dan olahraga. Cara yang

subjek lakukan vyaitu dengan cara menjaga penampilan dan
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menjaga kesehatan selama berada di lapas, untuk membuktikan
ke wbp atau orang luar lapas, agar ia tidak dikasihani orang lain.
Tujuan subjek berpenampilan rapi, subjek ingin mematahkan
stigma yang ada, dimana banyak orang dalam lapas atau luar
lapas yang berpersepsi bahwa napi dengan vonis seumur hidup
tidak bisa berkembang dan sudah tidak mempunyai harapan.

Subjek dapat bertahan karena dirinya selalu mengingat anak
yang berada di luar lapas. Subjek bertahan karena subjek
merefleksikan dirinya bahwa ia bisa kuat karena mental yang
selalu ditempa setiap hari di lapas. la pun juga selalu menghadapi
apapun di lapas.

Salah satu ukuran seseorang memiliki kemampuan resiliensi
adalah orang tersebut beradaptasi. Hal yang dilakukan subjek
untuk beradaptasi adalah-mempunyai tujuan hidup yang baru di
lapas. Setelah itu, baru menentukan tujuan hidup baru mana yang
akan dicapai. Tujuan hidup baru itu, tidak boleh berkaitan dengan
hal-hal di luar lapas misal mencari nafkah keluarga. Setelah
menentukan tujuan hidup baru, maka barulah subjek dapat
beradaptasi. Adaptasi yang subjek lakukan berupa adaptasi
dengan aturan di lapas. Subjek tidak mau beradaptasi dengan
lingkungan, karena menurutnya, lingkungan lapas adalah

lingkungan yang buruk.
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Sampai saat ini subjek sedang dalam proses untuk pulih.
Subjek mengaku bahwa dirinya pulih karena usahanya sendiri. Hal
yang dilakukan subjek untuk dapat pulih adalah dengan cara
menggali potensi, yaitu melakukan hal-hal yang dapat dilakukan
sesuai dengan kemampuan subjek. Kemudian dilanjutkan dengan
cara memperbaiki diri terus menerus. Salah satu hal yang
dilakukan subjek untuk memperbaiki diri terus menerus adalah
berusaha untuk menurunkan ego dimana subjek berusaha untuk
tidak mementingkan diri sendiri. Perubahan positif yang dirasakan
yaitu kesehatan yang meningkat, emosi yang lebih stabil dan
tujuan hidup yang baru. Subjek berpendapat bahwa dirinya akan

lebih pulih secara total saat dirinya sudah bebas dari lapas.
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ii. Subjek 2
a. Hasil Observasi dan Wawancara
1. Hasil Observasi

Observasi dilakukan ketika wawancara pra penelitian pada
tahun 2018, wawancara penelitian tahun 2019 dan saat penelti
menunggu subjek lain di Bimkesmas. Ketika wawancara
berlangsung, subjek menggunakan pakaian yang bertuliskan:
Instruktur, namun peneliti tidak bisa melihat kegiatan instruktur
yang dilakukan oleh subjek karena kegiatan tersebut tertutup
untuk para peneliti. Hal ini mengakibatkan peneliti tidak dapat
melihat determinasi subjek dalam kegiatan tersebut.

Kemudian, selama di Bimkemas subjek pernah menunggu
peneliti untuk datang di lapas karena peneliti menjanjikan akan
datang untuk wawancara. Sayangnya peneliti sakit dan tidak
datang ke lapas. Petugas dan napi yang bekerja di Bimkemas
mengatakan bahwa subjek menunggu peneliti untuk melakukan
wawacara. Dari perilaku ini terlihat, subjek memiliki daya tahan
untuk menunggu dalam suatu ketidakpastian. Daya tahan ini
masuk dalam komponen resiliensi. Sayangnya, perilaku subjek
yang menahan emosi saat ada yang mengejeknya, tidak dapat
peneliti lihat. Hal ini karena selama wawancara dan observasi
berlangsung, tidak ada kejadian napi yang mengejek subjek,

sehingga tidak dapat melihat daya tahan subjek di dalam lapas.
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Subjek saat ini sudah bisa taat dengan aturan lapas, hal ini
terlihat subjek yang menuruti permintaan petugas lapas. Subjek
mau datang ke Bimkemas untuk bertemu dengan peneliti dalam
rangka penelitian. Subjek juga mau datang ke Bimkemas, saat
kepala Kantor Bimkemas meminta subjek untuk bertemu secara
langsung. Taat perintah petugas lapas ini merupakan salah satu
bentuk adaptasi yang dilakukan subjek di lapas.

Kemudian kemampuan pulih subjek berupa perubahan
positif, salah satunya agresif yang berkurang kurang dapat
peneliti observasi karena tidak ada keadaan dimana tidak ada
yang mengejek subjek. Agresif yang berkurang dapat terlihat dari
subjek yang selalu ramah dengan para petugas dan selalu
memberikan hormat kepada petugas. Subjek juga terlihat selalu
menyapa dan menanyakan kabar napi lain dan peneliti saat

sebelum wawancara dimulai.

. Hasil Wawancara
a) Tindakan Kriminalitas
Subjek melakukan tindakan kriminalitas berupa
perampokan dan pembunuhan, di Bali, Bandung dan
Surabaya dan kota lainnya, dimana subjek terakhir melakukan
perampokan tahun 2008, dan tahun 2011 tertangkap di

Cikampek oleh Polda Jateng. Tahun 2008, subjek merasakan
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kejenuhan selama beberapa tahun sebelum ia ditangkap oleh
kepolisian Jateng.

Subjek mengaku dirinya juga melakukan tindakan
pembunuhan kepada selingkuhan istrinya karena tidak terima
ada laki-laki lain yang menganggu kehidupan rumah
tangganya. Subjek melakukan tindakan pembunuhan
dikarenakan uang sekolah anak-anaknya diberikan kepada
selingkuhan istrinya, sehingga anaknya terlantar. Subjek
mengatakan bahwa darah selingkuhan istri subjek halal untuk
dibunuh, maka saat membunuh selingkuhan istri subjek tidak
menyesal. Subjek mengatakan:

“Saya menembaknya 3 kali di 2 tempat yaitu kepala

dan dada pas di jantungnya. Awalnya mau saya pukul,

tapi takutnya dia sadarkan diri, lalu bisa saja dai sadar
lalu melaporkan saya, kemudian saya tertangkap.

Akhirnya saya memutuskan untuk menembak saja.

Saya membunuhnya kurang dari 1 menit mbak.”

Setelah subjek membunuh selingkuhan istri, istri tetap
berselingkuh dengan laki-laki lain. Subjek ingin melakukan
pembunuhan kembali, namun orangtua subjek menasehati
subjek untuk tidak melakukan pembunuhan kembali, sehingga
akhirnya subjek tidak melakukan pembunuhan kembali.

Subjek menjadi buron sejak tahun 2008, setelah dirinya
merampok emas di toko emas di Semarang. Subjek mengaku,

melakukan perampokan setahun sekali. Menurut subjek, akan

ada korban yang dibunuh ketika korban melawan saat dirinya
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dan teman-temannya melakukan perampokan. Subjek
mengatakan:

“Ya pastilah, supaya untuk anak-anak ekonominya

cukup, nanti jadi pejabat. Dia tidak akan berpikir seperti

itu. Jadi biarlah saya. Anak-anak jangan.”

Hasil rampokan akan ditabung oleh subjek guna
memenuhi kebutuhan anak dan guna memasukan anak ke
Akademi Kepolisian (Akpol) sehingga anaknya dapat menjadi
pejabat suatu saat nanti. Subjek tidak pernah mengaku
kepada keluarganya mengenai tindakan kriminalitas yang ia
lakukan. Keluarga subjek hanya mengetahui pekerjaan subjek

yang mempunyai toko emas dan pekerjaan usaha wiraswasta

lainnya.

b) Efek Hukuman Penjara Sebelum Vonis
Selama proses penyelidikan subjek dianiaya oleh para
petugas kepolisian. Bentuk penganiayaan yang dialami subjek
adalah kedua kaki subjek ditembak oleh petugas kepolisian
saat diajak keluar ruangan. Selama penganiayaan terjadi,
subjek merasa diriya seperti di neraka saat berada tiga bulan
di POLDA Jateng. Subjek mengatakan:
“Itu proses penyidikan, penyelidikan, pengembangan itu
kan terus tidak kita ditanyai. Pasti ada penganiayaan,
terus sampai terakhir kaki saya ditembak dua.”

Setiap penganiayaan yang dilakukan, berujung pada

berdarahnya salah satu anggota tubuh subjek yang dianiaya,
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sehingga menjadi hal yang biasa menurut subjek. Saat
dianiaya, subjek tidak melakukan perlawanan, karena subjek
merasa menjadi seorang yang pelanggar hukum. Subjek
mengatakan:

“Kalau kita melawan nanti malah gak bener.”

Di sisi lain, subjek dianiaya oleh petugas kepolisian,
subjek merasakan ketakutan saat proses penyelidikan
berlangsung. Subjek mengatakan:

‘Kalau masih di polisi, hii ngeri sekali. Kayak hidup di

neraka. Beneran punya harta banyak saja gak ada

gunanya. Punya istri cantik saja juga gak ada gunanya.

Yang ada pikirannya hanya ketakutan.”

Ketakutan tersebut sebabkan subjek menjadi pasrah
kepada Tuhan. Di sisi lain, saat subjek dipenjara, istri pertama
subjek menceraikan subjek. Subjek tidak terima dengan
keputusan perceraian tersebut sehingga subjek menutup
semua tokonya, agar istri pertama subjek tidak mendapatkan
pemasukan uang selama subjek dipenjara. Selama dipenjara
sebelum divonis, subjek merasa jengkel karena masih
menanggung biaya anaknya yang akan masuk ke Akpol,

sehigga subjek tetap berpikir untuk mendapatkan uang agar

anaknya dapat masuk ke Akpol.
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c) Vonis Hukuman Penjara

Selama pemberian vonis hukuman, subjek mengalami dua
persidangan. Sidang pertama diadakan di pengadilan Solo
tahun 2011, yang kedua diadakan di pengadilan Semarang.
Subjek sidang hingga dua kali karena terdapat 15 kasus
tindakan pembunuhan dan perampokan yang pernah subjek
lakukan sebelumnya. Saat sebelum persidangan Solo, subjek
dihadang oleh masa yang memprotes, namun subjek tetap
tenang. Sidang di Solo menghasilkan vonis 13 tahun penjara.
Setelah persidangan tersebut, subjek memberi suapan uang
sebesar 1 Milyar kepada petugas agar dirinya dapat bebas,
namun di tolak oleh petugas.

Hukuman vonis tersebut sebabkan subjek dipenjara di lapas
Kedungpane. Beberapa bulan menjalani hukuman, subjek
mendapatkan panggilan dari petugas lapas dan pihak
kepolisian bahwa dirinya akan menjalani sidang kembali,
karena ada salah satu pihak korban yang tidak setuju dengan
vonis subjek. Dalam persidangan, subjek diancam oleh jaksa
penuntut umum hukuman mati. Subjek mencurigai bahwa jaksa
penuntut umum, diberi uang oleh salah satu korban, agar
dirinya diberi hukuman mati.

Seiring berjalannya sidang, akhirnya subjek divonis

penjara seumur hidup. Saat mengetahui hasil keputusan
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sidang, perasaan subjek campur aduk, dimana di satu sisi
subjek merasa pasrah dan bersyukur karena tidak divonis
seumur hidup namun juga merasa sedih dan benci karena

divonis seumur hidup.

d) Efek Setelah Vonis Hukuman Pidana Penjara Maksimal
Subjek merasakan ketakutan saat mau memasuki lapas
Kedungpane karena terdapat 1.700 orang napi. Dirinya juga
merasa takut dipukuli bila salah bicara. Subjek menyadari akan
perilaku kriminalitas yang ia lakukan dan merasa bahwa hal
tersebut adalah perbuatan dosa sehingga subjek takut kepada
Tuhan. Subjek mengatakan:
‘Kadang manusia itu kan pasti beragama, apa yang kita
lakukan berbuat dosa, sudah gak ada rasa, sudah
terlewati sekarang tinggal ancaman dari yang Maha
Kuasa. Kadang ada rasa ketakutan dihukum oleh yang
Maha Kuasa.”
Di sisi lain, saat subjek memasuki lapas Kedungpane,
subjek mengatakan bahwa dirinya tertekan berupa merasa

kesedihan dan tidak nafsu makan. Subjek mengatakan:

‘lya. Kalau sudah saya rasakan berkali-kali kalau disini
berlarut-larut sedih, itu yang gak kuat itu raganya.”

Saat dalam keadaan tertekan seperti itu, maka subjek
akan merasa rindu dengan keluarganya sehingga subjek akan
diam saja di lapas. Saat subjek merasa jenuh di lapas subjek

juga akan rindu dengan keluarganya.
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Ketika subjek sedih dan memikirkan permasalahan
keuangan anak-anaknya, maka subjek menjadi sakit. Saat
berada di Lapas Kedungpane, subjek juga berperilaku agresif
kepada napi lainnya bila ada yang menganggu subjek. Subjek
menceritakan:

“Dulu ketika di awal saya mau bertengkar. Waktu itu

saya di sel 1-20. Waktu itu masih narkoba. Saya kan

diem. Dikira saya gak ada, temen saya kan banyak.

Saya orangnya pendiam. Tanya F saya orangnya

pendiam. Rokok saya diambil, ambil, langsung tak

ambil bata, langsung tak hantam. Setelah itu pada
takut. Terus kan temen-temen pada takut, setelah tahu,
mereka takut.”

Subjek memukul menggunakan batu bata, saat rokok
subjek diambil, namun tidak sampai mengenai korban, karena
korban langsung menghindar. Pada kesempatan wawancara
lainnya, subjek mengaku pernah memukul menggunakan batu
bata hingga si korban berdarah.

Pernah suatu hari, saat subjek dihina, sehingga subje
marah dan mau membunuh orang yang menghinanya dengan
palu, namun orang yang menghinanya sudah kabur terlebih
dahulu.

Terkadang subjek merasa jengkel karena memikirkan
kapan dirinya dapat pulang. Dirinya juga jengkel karena di

lapas tidak bisa melakukan apa-apa. Setelah divonis seumur

hidup, subjek sempat hilang pikiran sehatnya.
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e) Faktor-Faktor yang Memengaruhi Resiliensi

Saat berada di Lapas Kedungpane, subjek tidak
mempunyai harapan, bahkan ketika ada wanita lain yang
menunggu subjek untuk dinikahi, subjek tetap tidak
memberikan harapannya. Seiring berjalannya waktu, subjek
bisa mempunyai harapan karena melihat napi dengan vonis
seumur hidup lainnya yang bisa bebas dari lapas. Saat
harapan muncul, subjek akan bersyukur pada Tuhan.

Saat ini subjek mempunyai harapan saat berada di lapas
dimana menurut subjek Tuhan akan memberikan kesempatan
kepadanya. Subjek mengatakan:

“Ya kalau harapan, pasti harapan kita, semoga Allah
ridho, memberi kesempatan.”

Saat Tuhan memberi kesempatan pada subjek, maka
subjek mempunyai tiga harapan. Subjek mengatakan:

“‘Satu pengampunan, kedua pasangan hidup yang lebih

baik. Ketiga, Tuhan mengijinkan saya berusaha akan

menciptakan lapangan pekerjaan lagi dan lagi dan istri

saya, intinya mau berubah.”

Subjek akan meminta pengampunan akan perbuatan
kriminalitas yang pernah subjek lakukan sebelumnya dan akan
meminta lapangan pekerjaan baru setelah keluar dari lapas.
Lapangan pekerjaan yang subjek inginkan adalah membuka

toko kembali. Tidak hanya itu, subjek ingin agar dirinya bisa

mendapatkan istri yang baru yang mana subjek ingin mencari
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istri yang memliki paras kecantikan yang biasa agar tidak dilirik
oleh orang lain.

Subjek mempunyai penilaian bahwa tindakan
kriminalitas yang ia lakukan merupakan pengorbanan diri dan
mempunyai pandangan bahwa anak jangan sampai tahu.
Seiring berjalannya waktu, subjek menyadari akan tindakan
kriminalitas yang ia lakukan.

Saat subjek sadar, subjek takut kepada ancaman dosa
tindakan kriminalitas yang pernah dilaukan sehingga subjek
saat ini berusaha untuk berbuat baik di lapas. Subjek merasa
menyesal dan berjanji tidak akan mengulang perbuatan
kriminalitas yang pernah ia lakukan sebelumnya. Subjek
mengatakan penyesalannya:

‘Kalo menyesal sih ada mba, kaya mulai hidup baru

lagi loh-mba kalo kembali ke masyarakat tapi udah ga

punya nama baik lah. 1000 kebaikan kan tercoreng.”

Subjek mempersepsikan bahwa segala hal yang
terjadi pada subjek selama rentang kehidupannya, semuanya
adalah takdir dan digerakan oleh Yang Maha Kuasa. Subjek
tidak tahu, takdir kedepan akan mengarahkan subjek untuk
merampok lagi atau tidak, walau sebenarnya subjek ingin

berbuat baik.
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Walau subjek mengatakan menyesal dengan tindakan
pembunuhan yang ia lakukan, di sisi lain subjek juga tidak
menyesal. Subjek mengatakan:

“Sampai kapanpun!! Saya tidak akan menyesal.

Andaikan dia tidak mati lagi lalu keluar, saya bunuh

lagi. Darahnya halal itu.”

Subjek akan membunuh selingkuhan istrinya jika hidup
kembali. Menurut subjek, darah orang yang subjek bunuh
adalah halal. Subjek merasa tidak menyesal dengan segala
kriminalitas yang dilakukan karena telah memikirkan
konsekuensi. Subjek mengatakan:

“La ini kan saya ditanyain dua, keluarga saya ikut atau

tidak? Kalau keluarga saya ikut, saya menyesal karena

anak-anak jadi menonton bapaknya enggak baik. Tapi
saya segi preman, saya tidak. Memang ini
konsekuensi yang saya lakukan. Sebelumnya saja
sudah tak pikir bertahun-tahun, kalau melakukan

pembunuhan itu nanti hukumanne itu maksimal 15-20.

Kenapa dihukum 15-20 harus menyesal? Kan lucu,

orang itu berarti gak punya komitmen.”

Subjek juga menyadari bahwa saat putus asa di lapas,
adalah hal yang kurang baik. Subjek saat ini sedang berusaha
untuk menerima keadaaan dirinya, suka tidak suka. Subjek
mengatakan:

“Sebel tapi kita gak bsia apa-apa. Kita harus belajar

dari alam, ya inilah, harus kamu terima. Mau tidak

mau, suka tidak suka, kita harus belajar.”

Saat tertekan, maka subjek akan makan kemudian

tidur untuk melupakan segala tekanan yang subjek rasakan di
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lapas. Ketika subjek dalam keadaan tertekan, maka subjek
akan berusaha sabar dan bercerita pada orang yang ia
percayai, karena dirinya menjadi lebih longgar. Subjek
mengatakan:

“Sharing kepada teman yang dipercaya, supaya
pikiran itu agak longgar. Kalau sama petugas kita gak
berani.Ya paling perasaan yang kita alami. Contone,
wah aku mumet, bojoku njaluk cerai. Habis cerita ya
longgar. Nanti pusing lagi ya kita curhat lagi. Jadi ya
hidup ini sepertiini.”

Subjek mendapatkan dukungan dari anak-anaknya
yang menjeguknya setiap empat atau lima bulan sekali. Subjek
menolak dijenguk dari istri yang menceraikannya. Anak-
anaknya adalah motivasi subjek bisa bangkit. Subjek juga
dijenguk oleh teman-teman istri subjek ataupun teman-teman
pengusahanya. Subjek bercerita:

“Ya saya bangkit karena teman saya pengusaha-
pengusaha diluar-luar itu, banyak yang nelpon: kapan
kamu pulang? nanti tak jemput. Kamu gak usah mikir
uang, uang banyak di saya, nanti uang saya saja.”

Dalam setiap perbincangan telepon oleh teman-
teman pengusaha subjek selalu menanyakan mengenai
kebebasan subjek dari penjara karena teman-teman
pengusahanya selalu siap untuk menjemput subjek dan
mengajak subjek untuk berbisnis kembali.

Selama di lapas subjek juga mendapatkan dukungan

dari sesama teman napi seumur hidup berupa nasehat dari
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sesama napi sehingga akhirnya subjek menjadi lebih sadar.
Subjek mengatakan:

“Terus saya diem, diem itu saya didatangi temen-

temen yang waktu itu hukumannya juga SH. Mereka

kasih masukan ke saya, terus saya sadar. Saya
sadar.”

Saat berada di lapas Kedungpane, subjek melakukan
banyak aktivitas, mulai dari berjualan rokok, menjadi kurve,
menjadi instruktur, tukang pijat, banker ataupun melakukan
olahraga lari.

Awal mendekam di lapas Kedungpane, subjek menjadi
kurve. Subjek mengatakan:

‘Di blok C saya dipantau baik, Terus Saya membantu

pembersihan blok. Jadi kurve, yang ngitung WBP

masuk, WBP keluar, itu saya yang bertanggungjawab

penuh. Di kasih 1 blok ya paling enggak sekitar 125.”

Tugas kurve saat itu menghitung dan bertanggung
jawab akan jumlah napi masuk dan keluar dari blok kamar.
Berikutnya subjek juga berjualan rokok. Subjek mengatakan:

“Kalau sudah pulang ke kamar ya sudah. Saya ambil

rokok dari koperasi, saya beli, tak jual di kamar untuk

mengisi kesepian, kejenuhan.”

Subjek berjualan rokok di lapas agar tidak merasa
kesepian dan jenuh. Subjek akan menjual kembali rokok yang

ia beli dari koperasi dan uang hasil penjualan untuk diberikan

kepada anak.
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Sampai saat ini, setiap subjek merasa “hoki”, subjek
melakukan kegiatan banker yaitu menjadi peminjam uang di
lapas. Saat menagih hutang, maka napi lain yang akan
melakukan tindakan pemukulan terhadap orang yang
berhutang pada subjek.

Tidak hanya itu, kegiatan dari lapas yang subjek ikuti
yaitu instruktur, yang melatih baris berbaris para napi, senam
dan upacara. Subjek menceritakan:

“Kadang kita latih senam jaran goyang sehingga dia

bisa kena panas, ototnya bergerak sehingga dia

sehat. Itu sangat bagus untuk kesehatan dan itu
sudah tak jalani 7 tahun.”

Subjek mengajak para napi senam dengan lagu
jarang goyang, supaya para napi menjadi sehat. Hasil dari
pelatihan instruktur yang ia lakukan bersama teman-temannya
menghasilkan hal positif pada napi, salah satunya adalah napi
yang tidak mau diperintah, saat ini mau diperintah serta dapat
mengubah sikap dan ego para napi menjadi lebih baik. Dalam
perjalanan menjadi instruktur, subjek diseleksi dan dipilih oleh
lapas, kemudian berkomitmen untuk menjadi instruktur lapas.

Di sela-sela kegiatannya, subjek beraktivitas olahraga
jogging. Subjek mengatakan:

“Paling putar ya 50 putaran jalan kaki atau beberapa

putaran jalan lari, jalan lari, itu kalau orang usia,

Soale, saya sudah dipesen anak, pak jangan
olahraga yang berat, karena faktor usia pak.”
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Ketika badan subjek sakit misal linu-linu, maka ia akan
olahraga dan linu-linu akan hilang. Subjek mengatakan:

‘Jadi ya saat olahraga, otot-otot pada ketarik. Terus
keringet keluar itu, badan sehat. Yang saya rasakan
seperti itu, terus makan yang panas seger itu. Nah
pulang istirahat, ngobrol sama temen-temen, interaksi
dengan teman-teman supaya kita ada ikatan temen,
ikatan saudara, sekiranya kalau begitu ada masalah
kita bisa menyelesaikan secara kekeluargaan dengan
baik. Karena kita hubungan baik, seperti itu. Jadi
kalau mau ada yang nganu, udahlah gak enak gak
enak.”

Durasi olahraga sekitar 30 menit — 1 jam dengan
beberapa putaran jalan lari. Subjek melakukan aktivitas
olahraga sendiri atau mencari teman yang sesuai dengan diri
subjek karena subjek ingin membuat ikatan teman.

Subjek menceritakan bahwa didalam kehidupannya
terdapat perbedaan prinsip. Satu sisi subjek akan merampok,
namun di sisi lain subjek akan jujur dalam dalam menjalankan
usahanya. Subjek juga dalam merampok tidak mau merampok
orang-orang Yyang berada dalam kemiskinan. Subjek
mengatakan:

“lya, kasian. Alesane seperti ini: kalau orang kecil
langsung dirampok itu langsung jatuh miskin, karena
hartanya tidak diasuransikan. Tetapi kalau dia besar,
notabene yang ditunggu sampai 20 milyar, otomatis
itu kan barangnya diasuransikan. Andaikan saya
rampok, tetep ganti to. Semuanya yang tak rampok
gak ada yang tutup.”

Menurutnya, jika subjek merampok orang miskin

maka orang tersebut akan jatuh miskin. Hal ini berbeda
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dengan orang kaya yang mengasuransikan segala barangnya.
Toko yang subyek rampok hanya tutup 3 hari - 1 minggu,
kemudian buka kembali.

Subjek menceritakan, setelah keluar dari lapas, bisa
saja subjek melakukan kriminalitas kembali. Subjek
mengatakan:

“Saya akan keluar pulau. Itu sudah komitmen. Saya

akan hidup disana, akan mandiri hidup disana.

Melakukan kejahatan disini, pindah disini, wes gak

usah pakai hape, buang semuanya, gak kenal semua,

kita buat keluarga baru.”

Setelah melakukan kejahatan, subjek akan kabur
keluar pulau dan akan membentuk keluarga baru, dan tidak
akan menggunakan media komunikasi apapun.

Subjek memandang dirinya positif walau dirinya
pernah melakukan kejahatan. Subjek sudah membahagiakan
dan mencukupkan segala kebutuhan anak dan istri, walau
dirinya berada di dalam lapas dan uangnya merupakan hasil
dari kejahatan. Subjek mengatakan:

“Yo saya memandang diri saya selalu baik, positif.

Karena, hal yang tak lakukan, apapun itu, semua tak

lakukan tidak dengan instan, semuda sudah tak pikir

berbulan-bulan.”
Subjek membantu teman-teman tahanan yang sedang

menjalani proses di Persidangan Solo. Subjek membantu para

napi yang sedang keliru dalam bertugas, agar tidak terkena
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sanksi. Subjek disambut oleh tahanan yang pernah ia bantu.
Subjek mengatakan

‘Kan saya punya tetangga disitu, orang, dia punya
jabatan lumayanlah. Saya bisa minta obat, obat
betadine, antibiotik, itu tak suruh, tak suruh ngobatin
anak-anak, temen-temen.”

Kemudian, subjek menyadari bahwa doa syukur yang ia
lakukan setiap pagi, membuat dirinya menjadi lebih tenang.
Subjek mengatakan:

‘Hanya rasa syukur Alhmadulilah yang semua terucap
dari bibirmu. Selalu bersyukur dan berdoa meminta
anak-anak selalu sehat, selalu diberi kesuksesan,
dijawab semua yang diinginkan, dan dalam
lindungannya. Itu yang saya lakukan dan saya
meyakini, dengan itu saya tenang.”

Saat pasrah kepada Tuhan, subjek dapat mengontrol
emosi sehingga dirinya lebih tenang. Hal ini sesuai dengan
pernyataan subjek:

‘Kalau pulih, kadang kalau saat sekarang masih
tersisa-sisa perasaan istri dahulu yang tersayang
meninggalkan kita, orang-orang yang dulu notabene
dibantu lalai. Jangankan ngirim uang, telepon aja gak
mau, apalagi nengok. Kadang yo tinggal perasaan-
perasaan itu. Ya udah kita kembalikan pada sang
Maha Kuasa Innailahi wa innaliahi rojiun. Semua
datang dari Allah dan akan kembali kepada Nya,
untuk mengontrol emosi kita supaya tenang, supaya
mengalir dengan baik itu kita kembalikan ke agama.”

Subjek tidak mau berkumpul dengan napi lain dan
membahas hal-hal yang menurutnya tidak berguna.
Subjekpun juga tidak mau bermain ke kamar teman karena

takut terkena kasus tiba-tiba. Ketika terjadi masalah di lapas,
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subjek memilih untuk menghindari masalah agar dirinya tidak
terjerat saat berada di lapas. Hal ini didukung dengan
pernyataan subjek:
‘lya. Jadi kalau bisa, 1000 % menghindari, bukan
bukan 100 ribu, namun 1000 % menghindari
permasalahan yang nanti bisa menjerat kita, di
pengurusan mempersulit kita.”

Bila pertengkaran di dalam lapas, subjek tidak mau ikut
campur. Saat subjek terkena masalah atau sedang sakit,
maka teman-temannya tidak mau tahu dan tidak ada yang
menolongnya. Subjek mengatakan:

‘Kalau ada apa-apa di diri saya, semua pasti gak
kenal. Gak ada yang mau nolong. Jadi ya ini fakta
lapangan.”
Komponen Resiliensi
Awal berada di lapas, subjek tidak mempunyai tujuan di

lapas. Subjek mengatakan:

“Enggak, dulu ketika masuk, saya enggak punya
pemikiran apa-apa, karena saya belum tahu apa-apa.”

Ketika di lapas, subjek mengalami emosi negatif
sehingga tidak tahu tujuannya di lapas. Seiring berjalannya
waktu, subjek menjadi instruktur. Ketika menjadi instruktur,
subjek akhirnya mempunyai tujuan dan mempunyai banyak
teman, menambah pengalaman, dapat belajar mengatur

emosi dan belajar bergaul dengan orang. Subjek menjadi
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instruktur, secara sadar karena ingin mengubah dirinya
menjadi lebih baik.

Di sisi lain, subjek punya tujuan menjadi seseorang
yang bermanfaat dengan menjadi pengusaha agar dapat
membuka toko baru, mempunyai istri baru dan membuka
lapangan pekerjaan, sehingga anak-anak subjek dapat
membanggakan subjek. Subjek ingin melakukan hal tersebut
karena ingin istrinya menyesal. Subjek mengatakan:

“Sangat besar sekali. Saya kepingin keluar, Semoga

Tuhan memberi kesehatan, ada rejeki, Saya ingin

menjadi pengusaha yang anak-anak bangga, dan

bekas istri saya menyesal.”

Segala keinginan subjek tesebut subjek buktikan dengan
cara bekerja ikut orang terlebih dahulu saat berada di lapas.
Kemudian tetap beraktivitas di lapas untu menghabiskan
waktu. Menurut subjek, saat berada di lapas dirinya bisa
membantu sesama napi satu dengan yang lainnya. Hal ini
didukung dengan perkataan subjek:

“Contone yang bermanfaat, yang menghasilkan, yang

bisa membuat temen-temen tersenyum, jadi yo disini

gak ada yang bisa dilakukan.”

Selama ini subjek bertahan di lapas dengan beragam
cara salah satu caranya adalah mempersiapkan diri.
Persiapan diri yang dilakukan yaitu pasang badan bila ada hal-

hal yang terjadi. Subjek sudah pasang badan dan

mempersiapkan mentalnya saat mengalami penganiayan saat
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proses penyelidikan. Sebelum persidangan di Solo, subjek
juga mempersiapkan diri saat dihadang oleh sekelompok
warga yang marabh.

Ketika merasa jengkel, subjek tetap bertahan. Saat
subjek diejek oleh sesama napi karena subjek tidak
mempunyai uang sepeserpun, subjek hanya diam dan
berusaha menahan emosi. Hal ini sesuai dengan perkataan
subjek:

“Kadang kita dapat hinaan dari wbp yang lain,

perampok kok gak punya apa-apa, tu kadang ya udah

kita diam aja, di kamar tidur.”

Hal ini berbeda dengan kondisi dimana saat sebelum
di lapas, saat ada yang menghina subjek, maka subjek akan
meminta orang untuk melukai orang tersebut.

Subjek dapat bertahan dengan cara lain vyaitu
beraktivitas olahraga saat siang hari, makan di kantin ataupun
menelepon yang sedang subjek senangi.

“Jengkel-jengkel sendiri. Ya kadang bingung untuk
menghilangkan jengkel, kadang kita ke kantin makan,
kadang yo kelapangan, siang-siang kelapangan, lari-
lari panas-panas, terus nanti sampai keringat keluar,
kita duduk kayak orang linglung. Kalo enggak ya kita
makan mie ayam pedas, ke kamar longgar terus
telepon yang disenengi apa.’

Cara lain yang dilakukan subjek yaitu dengan makan,

bergaul dengan yang lainnya dan pijat. Subjek tetap bertahan

walau dirinya dibicarakan oleh orang lapas mengenai
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pekerjaan subjek yang menjadi asisten pedagang rokok di
lapas. Subjek dapat bertahan untuk menahan emosinya
selama berjualan di lapas. Subjek mengatakan:

“7 tahun, Alhamdulilah saya tidak pernah bertengkar

dengan siapapun. Kalau ada contone, cerita ngeyel

gak bayar, ya udah. Saya gak mau nagih dengan
kekerasan.”

Subjek berhasil menahan emosinya selama 7 tahun
saat berjualan rokok di lapas. Subjek menahan emosinya dan
berusaha mengiklaskan dirinya agar mental subjek lebih kuat.

Saat ditahan di Solo dan awal mendekam di Lapas
Kedungpane, subjek beberapa kali bertengkar dengan napi
lainnya. Seiring berjalannya waktu, saat ini subjek tidak
bertengkar kembali di lapas. Subjek mulai beradaptasi tahun.
Kemudian latihan instruktur adalah suatu kesempatan subjek
untuk belajar bergaul dan beradaptasi dengan napi lain
bahkan yang berseberangan dengannya.

Sebelum berada dalam lapas, subjek menceritakan
bahwa dirinya adalah pribadi yang tertutup dengan orang lain.

‘Kalau diluar dulu saya nutup. Saya gak

sembarangan kumpul sama orang-orang saya gak

mau.”
Hal ini berbeda saat di lapas, subjek berusaha

menyesuaikan diri menggunakan cara berkumpul dengan napi

yang lebih tua, karena pembicaraan yang dilakukan
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menyambung, berbeda saat berbicara dengan napi yang lebih
muda. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek:

“Yo waktu ya. Saya dulu menyesuaikan diri lebih

seneng kumpul dengan orang yang lebih tua. jadi

kalau saya kumpul dengan anak-anak ya gak pas.

Saya kumpule sama yang lebih tua. Paling ngobrol,

bahas argument.”

Subjek masih mengingat mantan istri yang
menceraikannya. Subjek terkadang masih mengingat orang-
orang yang pernah dibantunya terdahulu, saat ini tidak pernah
menelepon, mengirim uang ataupun menengok subjek.
Kondisi tersebut menyebabkan subjek akhirnya pasrah pada
Tuhan dan mengembalikan semua yang terjadi kepada Tuhan.

Terdapat perkembangan positif yang terjadi pada
subjek, yaitu subjek merasa aman karena keadaan subjek
yang tidak drop kembali karena mendapatkan dukungan dari
teman istri. Menurut subjek, ekonominya cukup membaik saat
ini. Subjek mengaku lebih banyak berpikir positif dibandingkan
dahulu. Kemudian perkembangan positif lainnya yaitu perilaku
agresif subjek yang berkurang, dimana subjek akan diam saat
dirinya dihina. Hal ini didukung dengan pernyataan subjek:

“lya. Sekarang itu kalau melihat sesuatu yang, ya

udahlah, gak tak anggep, pergi dan diem. Kalau dulu

kan saya agresif, ada kejadian langsung, kalau
sekarang saya gak mau. Diem aja.’

Usaha yang dilakukan subjek agar pulih yaitu dengan

cara mau berubah dan belajar, mau mendengarkan nasehat
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dari teman-teman yang sudah sadar. Hal ini sesuai dengan
perkataan subjek:
“Nomor satu, kita mau belajar merubah, Kedua kita
mau mendengarkan petuah satu kalimat atau dua
kalimat dari teman-teman yang mungkin sudah
disadarkan Tuhan.”
E. Dinamika Resiliensi

Subjek melakukan tindakan kriminalitas sebanyak 15 kasus
di beberapa kota. Subjek merampok pada tahun 2008 dan
ditangkap pada tahun 2011 di Kota Cikampek oleh Polda Jateng.
Selain  melakukan perampokan, subjek juga melakukan
pembunuhan terhadap selingkuhan istrinya. Subjek membunuh
selingkuhan istrinya, karena orang tersebut (selingkuhan)
menganggu rumah tangga subjek. Subjek tidak menyesal ketika
sudah membunuh selingkuhan istrinya. Setelah subjek membunuh
selingkuhan istri, orangtua subjek menasehati subjek untuk tidak
melakukan pembunuhan kembali, sehingga akhirnya subjek
menurut.

Subjek merasakan kejenuhan selama beberapa tahun
sebelum ia ditangkap. Subjek mengaku, melakukan tindakan
perampokan setahun sekali. Subjek melakukan perampokan
karena faktor ekonomi guna memenuhi kebutuhan keluarganya dan
membiayai anak ke Akademi Kepolisian (Akpol) sehingga anaknya

dapat menjadi pejabat suatu saat nanti. Selama melakukan
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tindakan kriminalitas, subjek tidak pernah mengaku kepada istri
atau kepada anak-anaknya mengenai tindakan kriminalitas yang
subjek lakukan.

Ketika subjek ditangkap, subjek langsung dibawa ke penjara
Polda Jateng dan mengalami penganiayaan guna pengembangan
kasus kriminalitas yang dilakukan. Subjek tidak melakukan
perlawanan saat dianiaya. Hal ini sebabkan subjek akhirnya
merasa ketakutan dan pasrah.

Saat istri mengetahui subjek masuk penjara, subjek
diceraikan oleh istrinya, sehingga akhirnya subjek menutup semua
toko yang subyek punyai. Subjekpun merasa jengkel karena masih
menanggung biaya sekolah anaknya.

Subjek mengalami dua kali persidangan yaitu di Solo dan
Semarang. Saat di Solo subjek dihadang oleh sekelompok masa,
subjek tetap tenang ketika dihadang massa saat mau menjalani
persidangan di Solo. Setelah dijatuhi vonis, subjek menyuap
petugas dengan uang satu Milyar agar dirinya dibebaskan, namun
petugas menolak. Kemudian, saat menjalani proses sidang di
Semarang, subjek diancam hukuman mati, namun tetap divonis
hukuman seumur hidup. Saat subjek dijatuhi hukuman vonis
seumur hidup, subjek hanya bisa pasrah, benci dan bersyukur.

Setelah vonis, subjek mendapatkan banyak efek yaitu salah

satunya gejala stres berupa ketakutan akan lapas dan takut Tuhan,



100

tekanan, sedih, sakit dan jengkel. Ketika subjek tertekan maka
subjek akan rindu keluarganya, sehingga hanya akan diam. Ketika
subjek sedih, maka akan sakit. Tidak hanya itu, saat memikirkan
anaknya. Sebabkan subjek merasakan sakit. Saat subjek merasa
jenuh, maka subjek akan rindu. Saat dipenjara, subjek juga
berperilaku agresif dan akan melawan yang menghinanya. Subjek
juga merasa jengkel dan merasa hilang pikiran sehatnya. Subjek
merasa takut sehingga akhirnya subjek menyendiri. Saat berada di
lapas, anak subjekpun dihina oleh orang lain, hingga akhirnya anak
subjek memukul orang yang menghinanya hingga pingsan.

Selama menuju resiliensi, terdapat banyak faktor yang
memengaruhi yaitu salah satunya adalah optimisme. Saat awal
berada di lapas Kedungpane, subjek tidak punya harapan. Saat
ada wanita yang sedang mengharapkan subjek, subjek tidak mau.
Seiring berjalannya waktu subjek mempunyai harapan ketika
melihat teman napi lain dengan vonis hukuman yang sama, dapat
bebas akhirnya. Hal ini sebabkan subjek bersyukur. Ketika Tuhan
memberi kesempatan, subjek menginginkan adanya
pengampunan, lapangan pekerjaan baru saat berada di lapas dan
luar lapas. Subjek juga ingin membuka toko baru dan ingin
mempunyai istri baru lagi saat subjek sudah keluar dari lapas.

Kemudian terdapat faktor fleksibilitas kognitif yang

memengaruhi resiliensi subjek. Subjek saat ini menyadari tindakan
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kriminalitas yang pernah ia lakukan adalah suatu perbuatan dosa.
Saat subjek sadar, subjek takut kepada ancaman dosa mengenai
perbuatan yang pernah lakukan sebelumnya. Kesadaran subjek
akan tindakan kriminalitas sebelumnya menyebabkan subjek saat
ini berusaha untuk berbuat baik di lapas. Subjek berjanji tidak akan
mengulang perbuatan kriminalitas yang pernah ia lakukan
sebelumnya. Subjekpun juga merasa menyesal ketika dirinya
berada di lapas dan jauh dengan keluarga. Walau subjek
mengatakan bahwa ia menyesal dengan tindakan kriminalitas yang
ia lakukan, subjek tidak menyesal dengan tindakan pembunuhan
selingkuhan istri yang ia lakukan. Tidak hanya itu, subjek merasa
tidak menyesal dengan segala tindakan pembunuhan dan
perampokan yang pernah ia lakukan karena dirinya telah
memikirkan konsekuensi dari tindakan yang telah ia rancang lama.
Subjek mempersepsikan segala hal yang terjadi pada subjek
selama rentang kehidupannya, semuanya adalah takdir dan
digerakan oleh Yang Maha Kuasa. Dirinya tidak tahu apakah takdir
akan mengarahkan untuk merampok lagi atau tidak, walau
sebenarnya subjek ingin berbuat baik. Di sisi lain, subjek merasa
bahwa dirinya adalah seorang ayah yang gagal karena dirinya
harus dipenjara disaat anak-anaknya membutuhkan dirinya. Subjek
mengorbankan diri dengan merampok, agar mendapatkan

uang,supaya anak dapat sukses.
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Subjek saat ini sedang berusaha untuk menerima keadaaan
dirinya, suka tidak suka. Subjek menerima keadaan dirinya yang
sudah melakukan kejahatan. Subjek juga menyadari bahwa saat
putus asa di lapas, adalah hal yang kurang baik.

Selama berada di lapas, subjek melakukan banyak aktivitas
yaitu mulai dari berjualan rokok, menjadi petugas kurve, menjadi
tukang pijat, menjadi instruktur, membuka usaha banker (pinjam
meminjam uang). Subjek juga melakukan olahraga saat badannya
terasa linu-linu. Subjek juga mengobrol dengan banyak napi di
dalam lapas, untuk membangun hubungan teman.

Ketika subjek merasa tertekan, subjek tetap akan sabar
menghadapi masalah tersebut. Tidak hanya itu, subjek akan tetap
melakukan kegiatannya sehari-hari. Saat pikiran subjek sudah
penuh, maka subjek akan cerita pada teman napi yang ia percayai,
agar lega. Selain bercerita, subjek akan makan kemudian tidur
untuk melupakan masalah-masalah yang membuatnya tertekan.

Selama subjek berada di lapas, Subjek mendapatkan
dukungan dari keluarga, dukungan teman, dukungan dari sesama
napi, bahkan subjek mendapat telepon dari luar lapas. Subjek
mengaku bahwa teman-temannya pengusaha banyak menelpon
subjek dan mengatakan akan siap menjemput subjek, saat subjek
keluar dari lapas. Disaat subjek banyak mendapatkan dukungan

sosial, subjek tidak mau dijenguk oleh istri yang menceraikannya.
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Resiliensi subjek juga dipengaruhi oleh keyakinan arah
moral pribadi. Subjek selama ini melihat bahwa dirinya memiliki
perbedaan prinsip: melakukan perampokan terhadap toko besar
dan tidak mau merampok orang miskin, namun di sisi lain
menjalankan usahanya dengan jujur. Menurut subjek, jika sudah
takdir maka subjek akan melakukan tindakan kriminalitas kembali,
kemudian akan kabur dari keluar pulau dan meminta pengampunan
dari Tuhan. Subjek memandang dirinya positif, karena anak dan
istri lainnya berkecukupan uang dari hasil rampokan yang telah ia
lakukan. Subjek juga memandang positif dirinya karena subjek
merasa sudah berbuat baik di lapas.

Selama berada di lapas, subjek tidak mau berkumpul
dengan teman-teman napi lain di kamar. Hal ini dikarenakan,
subjek takut bila saat dan penggerbekan kamar, dirinya akan
terkena kasus. Tidak hanya itu saat terdapat masalah di lapas,
maka subjek akan memilih untuk menghindari masalah. Walaupun
begitu, saat subjek melihat dan teman yang memerlukan bantuan,
maka subjek akan membantu orang tersebut. Subjek memberi
bantuan pengobatan kepada teman-teman yang sedang
mengalami penyidikan. Saat berada di Solo, subjek mendapatkan
sambutan hangat dari orang-orang yang telah subjek bantu dan

obati sebelumnya.
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Faktor-Faktor tersebut akhirnya menyebabkan subjek dapat
resiliensi walaupun memang tidak sempurna. Saat awal berada di
lapas Kedungpane, subjek tidak mempunyai tujuan. Saat awal
berada di lapas, subjek mengalami ketakutan, kesedihan dan
sebagainya sehingga subjek tidak tahu akan tujuannya di lapas.
Seiring berjalannya waktu, subjek ingin bermanfaat sehingga
dirinya dapat melakukan kegiatan yang bermanfaat, yaitu ingin
bekerja. Ketika awal bekerja, subjek mengikuti orang terlebih
dahulu untuk mendapatkan pekerjaan. Tidak hanya itu, subjek
merasa bahwa kegiatan instruktur yang ia lakukan selama ini,
memberikan banyak manfaat pada dirinya.

Subjek mengatakan bahwa dirinya ingin menjadi pengusaha,
sehingga anak-anak subjek dapat mebanggakan subjek. Tujuan
lain ingin menjadi pengusaha yaitu, subjek ingin membuat istri
pertamanya menyesali akan segala tindakannya karena telah
menceraikan subjek saat subjek dipenjara. Subjek memiliki banyak
keinginan saat di lapas dan berada di luar lapas. Keinginan untuk
menjadi pengusaha ini, subjek buktikan dengan cara subjek yang
menjjadi asisten pedagang rokok di lapas, kemudian dirinya
mempunyai usaha jual beli rokok di lapas. Subjek juga pernah
menjadi tukang pijat di lapas, serta mempunyai usaha banker
(simpan pinjam) di lapas. Subjek ingin saat sudah bebas dari lapas,

dirinya ingin dapat membuka toko, mempunyai istri baru dan dapat
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membuka lapangan pekerjaan baru. Tujuan ini, sebabkan subjek
berusaha menjalin hubungan baik dengan napi lainnya, terutama
sesama pebisnis.

Subjek selama ini bertahan di lapas dengan beragam cara yang
ia lakukan. Subjek mengatakan salah satu cara ia dapat bertahan
yaitu dengan cara mempersiapkan diri. Persiapan diri yang ia
lakukan yaitu pasang badan apabila ada hal-hal yang terjadi. Ketika
berada di lapas dan subjek merasa jengkel, subjek tetap bertahan
dengan segala kondisi yang ada. Saat berada awal di lapas, subjek
diejek oleh sesama napi karena subjek dengan kasus tindakan
kasus perampokan dan pembunuhan tidak mempunyai uang
sepeserpun, subjek hanya diam dan berusaha menahan emosi.
Subjek juga sedang menahan emosi saat dirinya diejek karena mau
menjadi asisten pedagang rokok. subjek pernah menunggu peneliti
untuk datang di lapas karena peneliti menjanjikan akan datang

untuk wawancara ketika peneliti sakit dan tidak datang ke lapas.

Hal ini berbeda dengan kondisi dimana saat sebelum di lapas
ketika ada yang menghina subjek, maka subjek akan meminta
orang untuk melukai tersebut. Hal yang dilakukan subjek untuk
dapat bertahan yaitu, subjek melakukan aktivitas olahraga, makan
atauppun menelepon seseorang yang subjek senangi. Tidak hanya
itu, subjek akan meminta kepada napi lain untuk memberikan

pijatan pada subjek. Saat subjek tidak ingin dipijat, maka subjek
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akan membuka pekerjaan sampingannya menjadi banker. Subjek
merasa senang dan akan bersyukur pada Tuhan, apabila dirinya
mendapatkan keuntungan dari usaha banker yang ia lakukan.

Terdapat perubahan adaptasi yang dapat dilakukan oleh subjek.
Saat masih ditahan di Solo, subjek sering bertengkar dengan napi
lainnya. Awal berada di lapas Kedungpane sel 1-20, subjek
bertengkar dengan napi lainnya yang mengambil rokoknya,
sehingga subjek harus menghantam menggunakan batu bata.
Setahun kemudian, subjek berangsur-angsur dapat menyesuaikan
diri. Saat latihan instruktur, subjek belajar untuk bergaul dan
beradaptasi dengan orang lain bahkan yang berseberangan
dengannya. Subjek pun sudah terbuka dengan napi lain, yang lebih
tua, berbeda subjek yang sebelumnya tertutup.

Subjek juga mengalami kepulihan, hal ini terlihat dari subjek
yang dapat menahan emosinya saat dihina. Subjek merasa
bahwa ekonominya saat ini sudah pulih. Keadaan sujek sudah
tidak drop kembali saat awal-awal masuk di lapas Kedungpane.
Subjek juga dapat lebih banyak berpikir positif dibandingkan
dahulu. Usaha yang dilakukan subjek agar dapat pulih dengan
cara mau berubah dan belajar, mau mendengarkan nasehat baik

orang lain yang sudah sadar.
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Tindakan Kriminalitas
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Efek dipenjara sebelum vonis

-

Istri subjek menceraikan subjek saat dirinya masuk ke dalam penjara, yang

—
Guna memenuhi  kebutuhan  ekonomi sebabkan akhirnya subjek menutup semua toko yang subjek punya. |
keluarganya dan agar anaknya dapat masuk ke Subjek mengaku bahwa dirinya juga o . . . !

Subjek juga merasa jengkel karena masih menanggung biaya sekolah anak- !
kepolisian sehingga dapat menjadi pejabat melakukan  kasus  pembunuhan anaknva saat subiek dipeniara !
suatu saat nanti. kepada selingkuhan dari istrinya ! J pemars: Ketakutan dan '

. . . . . i I
¢ karena subjek tidak terima, karena Penganlayaan (kaki Tidak melakukan pasrah pada :
uang untuk sekolah anak-anaknya ditembak, dll) perlawanan Tuhan |

Subjek melakukan tindakan pembunuhan dan diberikan kepada selingkuhannya. Hal |

perampokan (15 kasus) di Bandung, Bali, ini sebabkan subjek marah dan |

Surabaya, Semarang dan kota lainnya. membunuh  selingkuhan  istrinya !

. . . |
¢ dengan cara menembak di bagian Sidang Solo Hukuman Vonis Tidak terima, |
dada dan kepala. - sedih P h I

Tahun 2008 = tahun terakhir subjek melakukan v Persidangan eain, Fasran, :

tindakan kasus perampokan dan pembunuhan. (?rangtua menaseha.tl SUbJEK' Ur"tUk Menyuap uang 1 Eenu dkan :

Selama melakukan tindakan kriminalitas, tidak membunuh selingkuhan istrinya milvar, ditolak petugas ersyukur !

» |

keluarganya tidak ada yang mengetahui. kembali dan mengijinkan subjek untuk Tetap tenang saat " !
menikah kembali l dihadang oleh warga :

i |

¢ 13 tahun penijara Vonis huklfman 1

Subjek merasakan kejenuhan saat Tertangkap di Cikampek oleh POLDA Sidang Semarang [ seumur hidup |
1

dirinya menijadi buronan. Jateng, tahun 2011. I
. |

|

l‘ :

Efek dipenjara setelah vonis :

|

Determinasi Daya Tahan Subjek mengalami gejala stres berupa:takut lapas :

o Subjek mempersiapkan diri saat berada di dan Tuhan, sedih tertekan, sakit, dan jengkel. Saat :

Saat awal berada di lapas Kedungpane, subjek tidak lapags berada di lapas, subjek banyak menyendiri. Subjek | |

mempunyai tujuan. Seiring berjalannya waktu, subjek juga merasakan tekanan, yang sebabkan subjek akan | |

ingin bermanfaat sehingga melakukan kegiatan yang Subjek bertahan ketika dirinya merasa rindu keluarganya, sehingga subjek hanya akan | '
bermanfaat, yaitu ingin bekerja. Ketika awal bekerja, jengkel dan dibicarakan oleh wbp lain. _ diam. Di dalam lapas, subjek merasa sedih yang | !
subjek mengikuti orang terlebih dahulu untuk Subjek bertahan dengan cara beraktivitas menyebabkan subjek sakit. Tidak hanya itu, saat | !

mendapatkan pekerjaan. Subjek merasa bahwa olahraga, makan, menelepon, bergaul, pijat, g memikirkan anaknya, subjek akan merasakan sakit | 1

kegiatan instruktur yang ia lakukan, memberikan membuka banker. Subjek juga bertahan ; juga. Saat subjek merasa jenuh, maka subjek akan |

banyak manfaat pada dirinya. dengan cara menahan emosinya saat ada : rindu. Saat dipenjara, subjek juga berperilaku agresif | |
yang menghinanya. : dan akan melawan yang menghinanya. Subjek juga | |
R .I. . I : merasa jengkel dan merasa hilang pikiran sehatnya. :
esiliensi Kemampuan Pulih ! Saat berada di lapas, anak subjekpun dihina oleh | |
e Subjek saat ini masih teringat istri yang menceraikan : orang lain. |
Adaptasi dan orang lain yang sudah tidak menjenguknya : :
kembali sehingga sebabkan subjek pasrah pada I |
Berkumpul dengan Tuhan. : "
Tertutup |—p wbp tua 1 |
T7M Perkembangan positif; : I
. Melakukan : I !
Sering Adaptasi: — Subiek _ Mmerasg——onang : Koping Aktif Dukungan Sosial :
b k dengan belajar i karena dirinya mendapatkan : . X
ertengkar > > belajar dan - N . . e Subjek mendapatkan I
: menjadi dukungan dari teman istri ! Ketika tertekan, subjek . X
dengan wbp lain . Pedoa > - : I dukungan dari |
saat di Solo instruktur ’ ekonomi yang stabil, adanya : tetap akan  sabar keluarea.  dukunean X
A mendengar pemikiran positif, agresifitas 1 menghadapi masalah, temangd,ukun an Sari :
1
: kan nasehat yang semakin berkurang. I cerita pada teman ! & . !
| I sesama narapidana, !
. | agar lega, dan akan . I
) 1 . . bahkan subjek I
i makan kemudian tidur !
! q mendapat telepon I
! | untuk melupakan . [
1 | dari luar lapas. I
Lom e e e e e e mm e m oo . | masalah. I
: : Subjek tidak mau _| | |,
! . I dijenguk oleh istri.
1 1
Optimisme : Faktor (promotif) yang :
| . ops . !

e Awal berada di lapas, subjek tidak punya harapan, sehingga | memengarUhl reSIllenSI | ki h | Pribadi

dirinya tidak punya harapan & tidak memberikan harapan. ! + Keyakinan Arah Moral Pribadi
- - lani ' Aktivitas Fisik '

e Subjek punya harapan setelah 6-8 di menjalani masa | e Subjek memiliki perbedaan prinsip: melakukan
tahanan dan melihat wbp dengan vonis yang sama bisa ! ' perampokan terhadap toko besar dan tidak mau
bebas, sehingga subjek selalu bersyukur pada Tuhan I Berjualan rokok Plle:gss Banker merampok orang miskin, namun di sisi lain

Harapan: Pengampunan : menjalankan usahanya dengan jujur.
Tuhan beri _, | lapangan pekerjaan baru berupa Instruktur Tukang pijat e Subjek memandang dirinya positif, karena anak dan
Kesembatan buka toko baru. istri baru istri lainnya berkecukupan uang dari hasil
P ' Mengobrol dengan teman Olahraga saat rampokan yang telah ia lakukan. Di sisi lain, subjek
untuk membangun badan terasa linu memadang positif karena dirinya berbuat baik di
Fleksibiltas Kognitif lapas.
Subjek juga melakukan kegiatan untuk membantu ] ] - i
e Subjek mengorbankan diri dengan merampok, agar anak sukses kebijakan lapas. lika sudah takdir, subjek akan melakukan tindakan L

ingin berbuat baik dan subjek takut pada Tuhan.
e Subjek berjanji tidak mengulangi.

ia lakukan sebelumnya.
e Putus asa adalah hal vang kurang baik

e Tahun 2018, subjek menyadari segala tindakannya, sehingga

e Menerima segala hal yang terjadi dan perbuatan yang pernah

perampokan yang telah dilakukan
e Segala hal yang terjadi adalah takdir.

e Subjek tidak menyesal atas tindakannya baik pembunuhan atau

Penyelesaian Masalah
e Subjek tidak mau berkumpul dengan teman-

teman wbp lain, di kamar.

e Saat ada masalah yang terjadi di lapas, subjek
memilih untuk menghindari masalah.
e Subjek merasa bahwa saat dirinya terpuruk,

tidak ada yang menolongnya.

kriminalitas kembali, kemudian akan kabur dari
keluar pulau dan meminta pengampunan Tuhan.

Subjek memberi bantuan pengobatan kepada
teman-teman yang sedang mengalami
penyidikan. Saat berada di Solo, subjek
mendapatkan sambutan hangat dari orang-orang
yang telah subjek bantu dan obati sebelumnya.

Berdoa syukur

dan berpasrah Tenang
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iii. Subjek 3
a. Hasil Observasi dan Wawancara
1. Hasil Observasi

Observasi dilakukan sejak wawancara pra penelitian pada
tahun 2018, wawancara penelitian tahun 2019 dan saat peneliti
menunggu subjek lain. Selama dilakukannya observasi, subjek
terlihat bersikap sopan dan tidak mengeluarkan kata-kata negatif
atau yang menyinggung dengan napi lain yang meminta
bantuannnya di lapas. Hal ini sesuai dengan tujuan subjek yang
ingin menjadi pribadi yang lebih baik saat berada di lapas,
sehingga dirinya selalu bersikap sopan.

Ketika di kantor Bimkemas sedang penuh dengan napi yang
melakukan administrasi, subjek yang bekerja di Bimkemas, tetap
sabar dan mengarahkan pelan kepada napi untuk satu persatu
mengurus berkasnya. Perilaku sabar ini adalah salah satu daya
tahan (komponen resiliensi) yang dapat diobservasi. Peneliti
tidak dapat mengobservasi perilaku menahan emosi karena tidak
ada kondisi yang menyinggung subjek di lapas.

Subjek patuh dan langsung mengerjakan ketika diminta
untuk mengantar barang ke kantor bagian lain di lapas.
Kemudian, Ketika subjek diminta untuk mengecat dinding oleh

petugas, subjek mengerjakannya langsung. Taat aturan subjek
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menurut subjek, masuk dalam salah satu cara subjek dalam
beradaptasi di lapas.

Kemudian untuk kemampuan pulih, perubahan positif yang
subjek lakukan yaitu berperilaku sopan, taat aturan, tidak berkata
negatif terhadap teman napi atau petugas lapas, terutama saat
petugas menyuruh subjek mengantar barang atau melakukan

sesuatu, subjek tidak marah atau melawan.

2. Hasil Wawancara
a) Tindakan Kriminalitas

Subjek melakukan tindakan pembunuhan pada tahun
2015 di Kendal karena tersinggung oleh balasan sms dari
kakak sepupu teman subjek (korban). Hal tersebut sebabkan
subjek mengunjungi rumah korban untuk bersilahturahmi.
Sayangnya, saat berkunjung ke rumah korban, subjek tidak
mendapatkan sambutan yang hangat. Kemudian berlanjut
dengan ejekan kata: orang miskin yang dilontarkan oleh
korban, karena korban tidak mau diajak pergi.

Atas hasutan subjek, korban diajak pergi ke dalam
hutan. Saat subjek mengajak korban kedalam hutan, subjek
sudah berjanjian dengan teman subjek. Di dalam hutan,
korban menantang subjek sehingga tidak terima dengan

tantangan subjek. Akhirnya emosi marah subjek memuncak,
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kemudian menendang korban hingga jatuh dan memukuli
korban beberapa kali hingga keluar darah. Teman subjek, juga
memukuli korban dengan helm sebanyak dua sampai tiga kali.

Emosi marah subjek kembali tersulut karena diminta
untuk membunuh korban menggunakan golok dalam tas,
dengan delapan tusukan. Saat melakukan penusukan, subjek
merasa biasa saja dan tidak merasa takut.

Setelah subjek membunuh korban, subjek merasa tidak
tenang dan panik sehingga langsung melarikan diri ke daerah
lain dengan menggunakan motor korban. Akkhirnya subjek
tertangkap polisi, dan langsung dipukuli oleh polisi di tempat
penangkapan. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek:

“lya. Setelah itu mba, saya dihabisin. Yang lain dibuka

borgolnya, saya ga dibuka sendiri. Lainnya disuruh

nonton mba, saya dipukulin sama polisi, sama temenku

S sudah dilempar aku semua.”

Pemukulan tersebut sebabkan akhirnya banyak darah
keluar dari mulut dan hidung subjek. Di mobilpun, subjek
masih dipukuli oleh polisi hingga tiba di polres Kendal.

Orangtua subjek yang mengetahui bahwa subjek
melakukan kasus tindakan pembunuhan, merasa terkejut,
sedih dan kecewa. Setelah ditangkap, selama 2 minggu

subjek ditahan di Polres Kendal untuk proses penyidikan.

Selama persidangan, subjek dikirim ke lapas kelas 2A Kendal.
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b) Efek Hukuman Penjara Sebelum Vonis

Selama penyidikan, subjek dipukul oleh petugas
kepolisian. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek:

“Lah sekali itu pas siang-siang ganti petugas pos siang,

buka lagi aku dipukuli 2 orang petugas. Dimasukin

kamar, dipukuli, dipukuli he’e, ya udah aku diem aja.

Dimasukin kamar, dipukuli, dipukuli he’e, ya udah aku

diem aja”

Saat subjek mengaku bahwa dirinya adalah pelaku
utama subjek langsung dipukuli kembali oleh petugas
kepolisian. Dirinya juga oerah dipukul secara tiba-tiba oleh
para petugas. Lalu, subjek juga mendapatkan pemukulan oleh
saudara jauh korban yang saat itu berprofesi sebagai polisi.

Subjek pasrah menerima pukulan tersebut dan tidak
melawan pukulan yang dilontarkan petugas. Pemukulan
tersebut sebabkan tubuh subjek luka-luka sehingga akhirnya
dirinya merasa kesulitan untuk melakukan aktivitas makan.

Selama proses penyidikan, subjek kesulitan tidur
karena badannya yang penuh dengan luka akibat pemukulan
yang dilakukan oleh petugas kepolisian dan merasa jenuh
juga. Subjek mengatakan:

“Soale ya gimana ya pada ngilangin jenuh, jenuh

banget, kadang nonton tv, kadang becandaan main

catur, apa-apa hubungannya jongkok atau apa jadi buat

badan ga kepikiran, jadi tidurnya juga kurang, ga bisa
tidur.”
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Subjek juga rindu dengan keluarganya terutama
dengan neneknya saat berada di lapas Kendal. Hal ini sesuai
dengan pernyataan subjek:

‘Kadang kalau masi ingat-ingat keluarga. Kemaren
masih sama keluarga kayak gini. Masih kerja bisa
bantuin keluarga tapi sekarang udah. Kadang itu kalau
dulu seringnya aku keinget sama nenek malah ya,
nenek.”

Vonis Hukuman Penjara

Subjek mendapatkan vonis hukuman maksimal sebesar
sepuluh tahun, karena saat itu umur subjek masih berada di
umur anak yaitu tujuh belas tahun sebelas bulan. Subjek
menjalani persidangan vonis, hanya selama dua minggu saja.
Saat dirinya di vonis, subjek merasa tenang karena
hukumannya tidak seberat yang ia bayangkan. Setelah proses
persidangan, subjek dipenjara di lapas anak Kutoharjo. Subjek
menjalani hukuman di lapas anak Kutoharjo selama satu
setengah tahun. Pada tahun 2017, akhirnya subyek dipindah

ke lapas dewasa.

Efek Setelah Vonis Hukuman Pidana Penjara Maksimal
Selama berada di lapas anak Kutoharjo, subjek merasa
tidak nyaman. Subjek menuturkan:
“Ya nganggur, ya paling sering sering dikurung di
ruangan, jarang dibukanya. Ya, sekarang bayangkan

mbak, kita dihukum bertahun-tahunan mbak, Cuma
tempatnya itu sekotak sepetak”
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Subjek tidak nyaman karena lapas anak Kutoharjo
berukuran kecil sehingga dirinya tidak bisa ke mana-mana dan
akhirnya subjek merasa jenuh dan banyak menganggur.
Kejenuhan tersebut sebabkan subjek merasa kesepian dan
sedih. Subjek menceritakan bahwa dirinya pernah bermimpi
melakukan tindakan pembunuhan yang pernah ia lakukan.

Di sisi lain, subjek dapat beraktivitas ketika ada petugas
yang bersangkutan datang untuk bertugas menemani subjek
untuk melakukan kegiatan. Subjek mengatakan:

“Mungkinkan, dibelakang ada, tapikan ibarate kalau ga

ada petugas yang ngebon ga bisa kita kesana. Kalau

kerja aja ga kayak disini, misal kerja itu harus nunggu
tuntunan. Kalau ada petugas kebun ya baru kita boleh
mulai kerja.”

Saat subjek belajar membatik di Lapas Anak Kutoharjo,
menurutnya terlalu banyak aturan yang mengikat sehingga
membuat subjek tidak nyaman dan tidak bebas. Subjek juga
tidak boleh mengambil hasil buah dari pohon atau ikan hasil
perkebunan / perikanan yang telah subjek dan teman-teman
napi rawat dan kembangkan.

Ketika subjek melakukan suatu kesalahan, maka dirinya
akan diberi hukuman langsung oleh petugas Lapas. Tidak

hanya itu, subjek tidak bisa menggunakan fasilitas Lapas Anak

Kutoharjo semaunya karena harus seijin petugas. Bila subjek
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keluar dari blok lapas, maka subjek akan diikuti oleh petugas
Lapas Anak Kutoharjo.

Subjek dipaksa oleh petugas lapas anak untuk ikut
pengajian. Bila dirinya tidak mengikuti pengajian maka akan
mendapatkan hukuman oleh petugas berupa pemukulan, dan
jalan memutar. Subjek mengatakan:

“Kita melakukan pelanggaran sedikit, pasti
menyelesaikannya dengan kekerasan, ga ada omongan
alus atau apa. Ya pertama dipukuli trus kalau udah
disuruh jalan muter sampai berapa kali. kalau anak itu
cara didiknya gitu, salah menurut saya |ho. Kayak
ibaratnya, ga sadar, ga takut, malah semakin menjadi.”

Menurutnya, hukuman yang dilakukan oleh petugas,
tidak akan membuat anak-anak yang dipenjara dalam lapas
akan lebih sadar.

Setelah satu setengah tahun subjek mengajukan untuk
pindah ke lapas dewasa, akhirnya permohonan dikabulkan.
Saat berada ke lapas Kedungpane, subjek masuk ke dalam
mapenaling terlebih dahulu. Saat berada di mapenaling, subjek
lebih banyak menyendiri dan jarang mengobrol dengan napi

lainnya. Subjek mengatakan:

“‘Saya lebih menyendiri. Kalau diajak ngobrol, ya paling
njawabnya singkat-singkat aja.”

Ketika subjek boleh keluar dari mapenaling, subjek lebih

memilih menyendiri untuk beberapa waktu di mapenaling.
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Intensitas jenuh subjek berkurang dibandingkan saat berada
di lapas anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek:

“Ya disini lebih mending. Ga terlalu jenuh. Saya sehari-
hari disini, membantu.”

Subjek juga merasa tidak nafsu makan. Ini sesuai
dengan perkataan subjek:
“Nafsu makan gak ada. Tetep makan, tapi dikit ya”
Terkadang subjek masih sakit hati bila mengingat
pemukulan yang dilakukan oleh petugas kepolisian saat masih
dalam proses  penyidikan.. Walaupun begitu, subjek

mengiklaskan semua pemukulan yang telah terjadi.

Faktor yang Memengaruhi Resiliensi

Subjek mempunyai keinginan untuk membuat
orangtuanya senang. Hal ini sesuai dengan penuturan dari
subjek:

‘Buat nyenengin orang tua, ya ibarate buat
membangun masa depan lagi lah mbak. Kita mulai
dari nol. Kalau saya, yang penting intinya niat. Kalau
udah ada niat dari hati, apapun resikonya apa sih kita
bisa menghadapinya, kalau kita belum punya niat
sama sekali, cuma kita modal omong doang mbak,
ntar seiringnya waktunya berjalan aja udah beda lagi.
Kalau kita sudah tanamkan dihati pasti ga goyanglah.
Kita dari nol lagi kerja berat kalau kerja kaya gitu sih
saya insya Allah deh bisa, saya pengennya dari dulu
kerja yang kayak gitu.”

Subjek juga ingin membangun masa depannya dari

nol dan bekerja seperti dahulu kala seperti kuli, kernet mobil
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ataupun menjadi petani. Subjek merefleksikan kehidupannya
bahwa kesuksesan berawal dari niat. Menurut subjek, hal yang
harus dilakukan untuk meraih masa depan yaitu niat, tekad,
usaha, doa dan tidak bergantung pada orang lain. Subjek ingin
membuktikan bahwa dirinya dapat dipercayai kembali sebagai
pribadi yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Selain itu,
subjek saat ini sedang merasa bersemangat bangkit dengan
dirinya sendiri.

Subjek mengevaluasi dirinya, ketika dirinya dapat
berpikir panjang maka ia tidak akan melakukan pembunuhan.
Subjek mengatakan:

“Kalo bisa berpikiran panjang sih enggak akan
melakukan itu. Cuman sekedar karena ucapan.”

Tindakan kriminalitas yang dilakukan membuat subjek
merasa hancur sehingga banyak orang yang berpikir negatif
tentangnya. Subjek ingin merubah dirinya dengan cara
mengevaluasi diri yaitu segala peristiwa yang terjadi adalah
pelajaran hidup. Subjek ingin menghilangkan segala
kejelekannya. Subjek menyadari bahwa dahulu sebelum di
lapas, dirinya sering mengabaikan perintah dari orangtua.

Subjek menyesal dengan tindakan pembunuhan yang
la lakukan. Subjek mengatakan:

‘Kalau nyeselnya sih nyesel, tapi dibalik penyesalan

itu saya syukuri ada setelah ada pelajaran tersendiri
lah.”
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Subjek merasa, segala nama baik dan kebaikan yang
pernah ia lakukan tercoreng karena perbuatannya sendiri. Hal
ini sesuai dengan penuturan subjek:

‘Kalo menyesal sih ada mba, kaya mulai hidup baru

lagi loh mba kalo kembali ke masyarakat tapi udah ga

punya nama baik lah. 1000 kebaikan kan tercoreng.”

Subjek menyesal mengenai tindakan pembunuhan
yang subjek lakukan. Walau begitu, subjek bersyukur karena
dirinya mendapatkan banyak pelajaran.

Ketika  keadaan tertekan, maka subjek akan
melakukan aktivitas bermain dan berkumpul dengan teman-
teman lainnya agar dirinya bisa terhibur oleh candaan teman
lainnya. Subjek menceritakan:

‘Bermain apa, kumpul atau gitaran atau apalah.

Daripada kita stres kita sepaneng, ntar ada apa ya.

Kalo kita stress itu kita ga pandang apa-apa. Kita cari

teman-teman kita yang menghibur.”

Tidak hanya itu, subjek akan bermain musik gitar
bersama teman-temannya untuk menghilangkan tekanan yang
ada. Selama berada di lapas, subjek mendapatkan dukungan
dari keluarganya terutama ibu subjek, yang menjenguk subjek

dalam beberapa kali dalam sebulan. Subjek mengatakan:

“‘Kalo dijenguk sering. lbu suka kesininya 3 bulan
sekali biasanya.”

Selama ini subjek merasa, orangtuanya masih

menerima subjek sebagai bagian dari anggota keluarga, walau
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subjek telah melakukan tindakan pembunuhan. Subjek
menuturkan:

“Kasih sayangnya tuh Wah besar lah mba. Walaupun

sejelek apapun anaknya, tetap mau mengakui saya

sebagai anak. Ga peduli apa kata orang, bicara
anaknya ngene ngene ga peduli.’

Subjek juga mendapatkan semangat dari keluarga
subjek di kala subjek merasa jenuh. Subjek mengatakan:

‘Karena itu dari kejenuhan ada rasa mungKin

menyendiri atau pikiran terus lah mbak. Dari temen,

keluarga kan kasih semangat. Jadi ngajak untuk
semangat.”

Tidak hanya itu, subjek juga mendapatkan dukungan
teman berupa dijenguknya subjek oleh teman-temannya.
Subjek sering mendapatkan oleh-oleh makanan ringan,
minuman dan rokok setiap subjek dijenguk.

Saat di dalam lapas, subjek juga mendapatkan
dukungan teman sesama lapas saat dirinya merasa jenuh
dengan cara saling menyemangati satu sama lain.

Selama di lapas anak, subjek dan napi lainnya akan
diwajibkan untuk beraktivitas olahraga bersama. Bila tidak
mengikuti kegiatan olahraga, maka ia akan dihukum. Subjek
mengatakan:

“Ya mungkin kan kalo lagi sakit, dicheck, kenapa ga

ikut senam. Ditanya sakit-sakit apa. Nanti ketauan kita

sakit atau engga. kalau kita bohong ya udah entar di
tambah hukumannya’.
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Ketika sakit, maka subjek tidak akan mengikuti
kegiatan olahraga. Bila dirinya berbohong sakit, maka subjek
akan mendapatkan tambahan hukuman.

Ketika di Lapas Kedungpane, subjek menerima
tawaran pekerjaan oleh mas F agar dirinya tidak merasa jenuh.
Hal yang dilakukan subjek saat bekerja yaitu Subjek membantu
bersih-bersih kantor, dan membantu apa yang diminta oleh
petugas Bimkemas. Subjek menuturkan:

“Ya paling kalo pagi bersih-bersih, bantu-bantu apa
yang diminta petugas.”

Setelah bekerja, subjek akan kembali ke dalam
kamar, kemudian akan makan dan tidur. Kegiatan lain yang
dilakukan vyaitu olahraga. Aktivitas olahraga dilakukan atas
inisiatif diri sendiri dan tergantung mood perasaan saat itu.
Subjek mengatakan:

‘Kalo giliran sih engga, yang mau aja. Kalo disini ga

model paksaan, yang ingin berkegiatan aja ketimbang

nganggur di - kamar. Ya, keinginan, dibanding
nganggur kan. Jenuh juga disini kalau gak ada
kegiatan. Jenuh.”

Subjek merasa yakin dapat melewati masa
hukumannya selama 10 tahun ini. Subjek mengatakan:

“Yakin. Saya masih muda, masi banyak harapan yang

bisa saya raih. Masi ada orang tua, kasih semangat.

Apalagi ibu saya sama nenek saya.”

Subjek dapat berkeyakinan seperti itu karena dirinya

masih muda dan keluarga subjek masih mendukung subjek.
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Subjek memandang dirinya lebih positif dibandingkan
sebelumnya karena sebelum berada di lapas, subjek sering
berkelahi dan kurang bisa menata hidupnya. Saat berada di
lapas, subjek merasa berperilaku lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

Ketika ada teman subjek (napi lain) yang sedang
merasa sedih maka subjek akan mencoba untuk
menghiburnya, agar napi tersebut tidak bersedih kembali.
Subjek mengatakan:

“Ya, mecoba menghibur. Ya, kalau orangnya baik, ya

saya akan baik, Tapi kalau orangnya cuek atau

gimana lah, ya enggak.”

Menurutnya, segala tindakan kriminalitas yang
dilakukan, merupakan ujian dari Tuhan. Hal ini sebabkan
subjek menjadi pribadi yang lebih rajin beribadah sholat setiap
harinya. Subjek menjelaskan:

‘Karena Tuhan. Saya dikasih ujian, saya suruh

berdoa. Menjadikan lebih dari pada dulu, jadi

semangat rajin sholat dan lain sebagainya, ada
dorongan.”

Saat sholat, dirinya lebih tenang daripada
sebelumnya. Subjek juga lebih mendekatkan diri pada Tuhan

dengan cara menggantungkan harapannya kepada Tuhan,

dibandingkan kepada orang lain.
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Saat subjek mengalami masalah, maka subjek akan
lebih memilih untuk selesaikan dengan kepala dingin. Subjek
mengatakan:

“Saya sih mencari solusi ya, masalahnya apa kita

selesaikan, kita selesaikan dengan omongan bicara

baik-baik, diomongin biar jelas. Masalahnya dimana,

misalnya saya yang buat salah, salah saya dimana.
Diselesaikan saja. Bukannya malah kita sembunyi

”

ya.

Subjek akan berusaha untuk berbicara baik-baik
kepada orang yang berkonflik dengannya. Subjek tidak mau
menggunakan cara kekerasan kembali, saat dirinya sedang
berkonflik dengan orang lain. la akan lebih memilih mengalah
dan tidak melawan saat subjek sedang berkonflik dengan

lainnya.

f) Komponen Resiliensi
Subjek menjelaskan, selama di lapas baik di Lapas Anak
Kutoharjo atau Lapas Kedungpane, ia mempunyai tujuan ingin
menjadi pribadi yang lebih baik.
“ee.. kalo aku tuh ya itu tetap 1 ya mba, merubah diri
menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Kalau dulu kan.
Saya bebas dari sini menjadi masyarakat yang benar-
benar mentalnya sudah kuat, lebih bisa menghargai
orang, pengennya ya dihargai orang juga ya.”
Subjek ingin menjadi pribadi yang bermental kuat dan

bisa menghargai orang. Di sisi lain dirinya juga ingin dihargai

oleh orang lain. Dahulu subjek hanya mempunyai tujuan yaitu
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hidup dengan tenang dan damai, tidak tertekan. Sayangnya,
tindakan pembunuhan yang subjek lakukan, dirinya kembali
tidak tenang.

Subjek ingin mandiri dan tidak bergantung pada orang
lain, sehingga dapat membahagiakan orang-orang yang subjek
sayangi. Subjek mengatakan:

‘Kita membiasakan diri saja. bersikap yang baik, meski
masih suka berkata kotor dan bersikap kotor jahil. Aku
pingin ngilangin itu semua. Alhamdulilah sekarang udah
agak ilang. Cara ngomong sama orang, suka blak-blakan
ga ada sopan santunnya, sekarang sedikit demi sedikit
sudah ada perubahan. Kita biasakan saja, yang jelek dikit
dikit dihilangkan. Kalau kita terbiasa berkata halus, ya
akan halus. Kalo biasa berkata kasar ya kasar.”

Usaha-usaha yang dilakukan oleh subjek yaitu berusaha
untuk bersikap baik dan sopan termasuk dalam mengatur tutur
kata dengan orang lain secara bertahap, walau subjek
menyadari bahwa terkadang dirinya masih suka berbuat jahil.

Subjek memilih untuk menghadapi segala resiko yang
ada saat dipenjara di lapas Kedungpane dengan cara menjaga
diri sendiri. Selama menjalani vonis hukuman sepuluh tahun,
subjek tetap sabar menghadapi masalah yang ada. Subjek
selalu mengingat keluarga yang menjadi penyemangatnya.
Subjek menuturkan bahwa ketika dirinya ingin menjadi pribadi

yang sabar, maka selalu ada ujian yang menguji kesabaran

yang menanti.
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Saat subjek dihina atau disinggung oleh napi lain,
maka subjek lebih memilih menahan emosi marahnya dengan
diam dan tidak menanggapi hinaan atau singgungan yang
dilontarkan. Subjek menuturkan:

“Ya udah kalau ada yg ngomong gitu ya biasa lah

biasa. Kalau misalkan ada apa-apa ya udah, kita

terima aja, yang penting ga keterlaluan. Ya udah kita
turutin mbak.”

Ketika ada yang menyinggung perasaan subjek, maka
subjek akan menerima dan tidak mau mengulangi sikap
agresinya yang berujung pada tindakan pembunuhan yang
pernah ia lakukan.

Adaptasi sudah dilakukan subjek saat di Polres
Kendal. Butuh waktu yang cukup lama dalam beradaptasi. Saat
awal berada di penjara Polres Kendal, subjek lebih banyak
diam.

Kemudian, saat berada di Lapas Anak Kutoharjo,
subjek masih suka ikut-ikutan dengan lingkungannya. Bila
lingkungan sekitarnya membuat kondisi ricuh, maka subjek
akan mengikuti kondisi ricuh tersebut dan begitu sebaliknya.
Subjek mengatakan:

‘Kalau saya tergantung lingkungan ya mba. Kalau

lingkungannya ya ayem, adem, kita ngikutin. Kalau

lingkungannya semrawut, berantem dan sebagainya.”

Ketika di Lapas Kedungpane, subjek beradaptasi

dengan cara tidak mengikuti lingkungan yang menurutnya
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kurang baik, walau kadang subjek suka tersulut oleh napi lain.
Saat ini ia lebih suka menyesuaikan diri dengan cara menjalin
hubungan dekat dengan orang yang diam tenang dan tidak
membuat banyak keributan di lapas. Hal ini sesuai dengan
pernyataan subjek:

‘Aku suka sama yang ayem, diam, udah dewasa. Ya
aku menyesuaikan diri sama orang yang baik-baik

aja.

Hal yang harus dilakukan untuk menyesuaikan diri
yaitu dengan cara menaati aturan yang ada di lapas kemudian
baru  menyesuaikan diri dengan lingkungan. Subjek
menuturkan:

“Kalau kita memandang diri kita sih dari lingkungan ya,

dari peraturan. Taati dulu dengan yang menjadi

peraturan lalu sesuaikan dengan lingkungan, sudah
cocok disitu.”

Salah satu cara lain yang dilakukan subjek untuk
menyesuaikan diri adalah subjek berkenalan dan bercerita
dengan napi yang lain. Saat di Lapas Kedungpane, subjek
tidak main secara sembarangan yaitu pergi ke kamar pemakai.

Hal ini sesuai dengan pernyataan subjek:

“Yang penting kita, Kalau kita mau main, yang penting
kita jangan main kekamar pemakai.”

Subjek lebih memilih bermain ke teman napi yang

berkelakuan baik karena bila dirinya bermain ke dalam kamar
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pemakai, maka dapat saja ia dicurigai menjadi seorang
pemakai.

Selama di lapas, subjek memutuskan sendiri untuk
bangkit dan melawan semua keputusasaannya. Subjek
mengatakan:

“Dari diri sendiri. Kan mikir juga. Masak, ya ibaratnya

mau putus asa kayak gitulah, karena kan perjalanan

masih panjang. Masih bisa mengejar masa depanlah,
rak ketang apa.”

Subjek menyadari, setiap kali dirinya ingin berubah,
selalu ada tantangan yang harus ia lewati. Semenjak di lapas,
subjek merasa dirinya lebih positif dibandingkan sebelumnya.
Subjek berkeyakinan, dirinya dapat melewati semua ujian yang
ada, maka dirinya akan menjadi lebih baik dibandingkan
sebelumnya.

Cara yang dilakukan oleh subjek untuk menjadi lebih
pulih adalah dengan cara intropeksi diri dan mengiklaskan
semua perkataan dan perbuatan orang lain yang dikatakan
atau dilakukan orang lain kepada subjek. Cara lain yang
dilakukan oleh subjek adalah memiliki kemauan. Subjek
mengatakan:

‘Ada kemauan, apa kemauan kita, gimana caranya

yang jelek bisa jadi positif lagi. Jalani aja. Kalau kita

ga takut, Mungkin pertama dua kali masih jebol, tapi
diterusin terus jangan menyerah. Kaya sekarang

kepengenan ini, tapi masih jebol. Terus kita ulangi
lagi, sesuatu saat ada pasti dapat ujian.”
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Kemauan subjek, mendorong subjek untuk menjadi
pribadi yang lebih baik. Menurut subjek, kemauan itu haruslah
konsisten walau ditengah jalan selalu ada tantangan yang

harus ia lewati.

b. Dinamika Resiliensi

Tahun 2015, subjek melakukan tindakan kriminalitas berupa
pembunuhan di Kendal dikarenakan tersinggung dengan kakak
sepupu teman subjek (korban). Akhirnya subjek merencanakan
ingin memberi pelajaran berupa pemukulan terhadap korban yang
berujung pada tindakan pembunuhan. Tindakan tersebut sebabkan
subjek panik sehingga melarikan diri ke daerah lain.

Pelarian tersebut tidak bertahan lama, sehingga akhirnya
subjek ditangkap oleh polisi, kemudian subjek dipukuli. Kabar
penangkapan subjek pun terdengar hingga ketelinga kedua
orangtua subjek sehingga menjadi panik. Selama proses
penyelidikan, subjek dipukuli oleh polisi. Subjek hanya bisa
menerima pukulan tersebut dengan pasrah. Pemukulan tersebut
sebabkan hingga akhirnya badan subjek penuh dengan luka,
sehingga dirinya kesulitan untuk tidur.

Dalam proses persidangan selama dua minggu itu, subjek
divonis hukuman maksimal 10 tahun. Hukuman vonis10 tahun

adalah hukuman vonis tertinggi pada pidana usia anak. Vonis
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tersebut akhirnya sebabkan subjek dipenjara di Lapas Anak
Kutoharjo.

Subjek merasa tidak nyaman dan jenuh saat berada di
Lapas Anak Kutoharjo, karena lapas yang berukuran kecil sehingga
tidak dapat melakukan banyak kegiatan. Subjek dapat melakukan
kegiatan ketika ada petugas yang datang dan menemaninya untuk
melakukan kegiatan. Subjek juga tidak boleh mengambil buah hasil
perkebunan atau ikan hasil perikanan yang telah subjek dan napi
rawat bersama-sama. Dalam melakukan kegiatan pengajian,
olahraga, petugas Lapas selalu memaksa subjek untuk melakukan
kegiatan tersebut. Ketika subjek tidak mau, maka dirinya akan
mendapatkan hukuman. Di sisi lain, subjek merasa kesepian dan
sedih karena merasa jenuh di Lapas Anak Kutoharjo. Dirinya juga
pernah bermimpi mengenai tindakan pembunuhan yang ia lakukan.

Satu setengah tahun berlalu, akhirnya subjek dipindah ke
lapas orang dewasa yaitu Lapas Kedungpane. Saat masuk
kedalam Lapas Kedungpane, subjek dimasukkan oleh petugas
lapas di mapenaling terlebih dahulu. Subjek lebih banyak
menyendiri dan jarang mengobrol dengan napi lainnya. Subjek
memilih untuk berdiam di mapenaling, ketika dirinya sudah
diperbolehkan untuk keluar.

Di sisi lain terkadang, saat subjek merasa jenuh, maka

subjek akan menyesal dan merasa rindu dengan keluarganya.
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Subjek mengaku bahwa dirinya sempat tertekan sehingga tidak
nafsu makan. Walaupun begitu, tingkat kejenuhan subjek makin
menurun saat di Lapas Kedungpane.

Kondisi terpuruk ini tidak dapat dibiarkan terus menerus
sehingga membutuhkan kemampuan untuk bangkit yaitu resiliensi.
Terdapat banyak faktor sehingga akhirya subjek dapat bangkit
beresiliensi. Terdapat faktor optimisme, fleksibilitas kognitif, koping
aktif dan dukungan sosial, aktivitas fisik, dan keyakinan arah moral
pribadi, serta penyelesaian masalah.

Optimisme adalah faktor yang mempengarui subjek dalam
resiliensi di lapas. Saat di Lapas, subjek mempunyai harapan untuk
dapat menyenangkan orangtua dan berkeinginan untuk
membangun masa depannya kembali. Subjek ingin membuktikan
bahwa dirinya dapat meraih kesuksesan, sehingga menurutnya
dibutuhkan niat, tekad, usaha dan doa, dirinya juga tidak mau
menggantungkan hidupnya ke orang lain.

Tidak hanya optimisme, namun fleksibilitas subjek dalam
berpikir pun juga memengaruhi subjek untuk beresiliensi. Dalam
fleksibilitas berpikirnya, subjek mengevaluasi dirinya, bahwa
tindakan kriminalitas yang ia lakukan menyebabkan dirinya hancur
dan mendapatkan stigma negatif. Subjek menyesal dengan

tindakan kriminalitas yang ia lakukan.
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Koping aktif dan dukungan sosial juga berperan dalam
meningkatkan kemampuan resiliensi seseorang. Aktivitas bermain
dan berkumpul serta bermain gitar dengan teman-teman lainnya
adalah cara yang dilakukan subjek, saat dirinya dalam keadaan
tertekan. Aktivitas tersebut, dapat menghibur subjek saat subjek
merasa tertekan dengan kehidupan di lapas. Tidak hanya itu,
dukungan dari keluarga dan teman subjek di luar lapas, maupun
teman napi di lapas, meningkatkan subjek dalam beresiliensi.
Selama berada di lapas, subjek mendapatkan dukungan dari
keluarganya terutama dari ibunya. Menurut subjek, walau dirinya
telah melakukan tindakan kriminalitas, keluarga masih menerima
subjek sebagai anggota keluarga yang ada. Setiap subjek dijenguk
oleh keluarga atau teman-temannya di lapas, maka subjek akan
dibelikan buah tangan. Tidak hanya dukungan dari luar lapas,
subjek juga mendapatkan dukungan dari teman napi yaitu berupa
pemberian semangat satu sama lain.

Aktivitas fisik yang dilakukan oleh subjek secara inisiatif
akan lebih mendorong subjek dalam meningkatkan kemampuan
resiliensi yang ada. Selama berada di Lapas Anak Kutoharjo,
kegiatan olahraga selalu diwajibkan oleh lapas. Di sisi lain, subjek
melakukan aktivitas juga di Lapas Kedungpane berupa bekerja di
kantor Bimkemas dan melakukan aktivitas olahraga. Subjek

merasa bahwa aktivitas olahraga ataupun aktivitas di Bimkemas
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yang ia lakukan, tidak terlalu memberikan banyak perubahan dalam
meningkatkan resiliensi yang ada.

Faktor keyakinan arah moral pribadi dapat memengaruhi
subjek dalam memengaruhi resiliensi yang ada. Saat ini subjek
berkeyakinan  positif mengenai dirinya, dimana subjek
mengevaluasi dirinya mengenai tindakan kriminalitas yang subjek
lakukan sebelumnya. Subjek berpendapat bahwa dirinya menjadi
lebih baik saat berada di lapas, dibandingkan sebelum subjek
masuk ke dalam penjara. Bila terdapat napi lain yang bersedih,
maka subjek akan berusaha untuk menghiburnya. Di sisi lain,
subjek berpendapat bahwa hal yang terjadi selama ini adalah ujian
dari Tuhan yang menyebabkan subjek rajin beribadah, sehinngga
subjek akan merasa lebih tenang.

Kemampuan dalam menyelesaikan masalah juga berkaitan
dengan peningkatan kemampuan seseorang dalam resiliensi.
Menurut subjek, saat ini dirinya akan lebih cenderung untuk lebih
diam dan berkepala dingin serta tidak melawan, saat dirinya
sedang dilanda masalah.

Saat ini, subjek sedang mencapai resiliensinya masing-
masing, Salah satu proses resiliensi yang terjadi pada subjek
adalah adanya determinasi (penetapan tujuan di lapas). Selama
berada di lapas, subjek ingin menjadi pribadi yang lebih baik,

bermental kuat dan lebih menghargai orang lain, dibandingkan
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sebelumnya. Subjek ingin hidup mandiri dan tidak bergantung pada
orang lain. Usaha-usaha yang dilakukan subjek untuk meraih
tujuannya yaitu dengan cara bersikap baik dan sopan serta
menjaga tutur kata terhadap orang lain.

Tidak hanya determinasi saja, terdapat aspek daya tahan
dalam kemampuan resiliensi. Selama di lapas, subjek berusaha
bertahan di lapas dengan cara menaati aturan lapas dan tetap
sabar dalam menghadapi segala masalah yang ada di lapas. Bila
subjek dihina atau disinggung oleh napi lain, subjek memilih untuk
tetap menahan emosinya. Subjek tetap bertahan untuk tidak
melawan balik hinaan atau singgungan yang dilontarkan dan akan
menerima segala hinaan atau singgungan yang ada.

Adaptasi merupakan salah satu aspek resiliensi yang dicapai
oleh subjek. Menurut subjek adaptasi sudah ia lakukan sejak
berada di Polres Kendal, walau memang membutuhkan waktu yang
cukup lama. Subjek berpendapat bahwa dirinya masih suka ikut-
ikutan dengan teman sepergaulannya ketika berada di Lapas Anak
Kutoharjo. Subjek mengatakan saat berada di Lapas Anak
Kutoharjo, saat teman-temannya membuat keributan, maka subjek
akan ikut-ikutan membuat rusuh, begitu sebaliknya bila teman-
teman subjek tenang, maka subjek akan tenang juga. Hal ini
berbeda ketika subjek berada di Lapas Kedungpane, subjek lebih

menaati aturan yang ada dan mengobrol dengan napi lain. Di sisi
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lain, subjek tidak mau mengobrol atau pergi ke kamar dengan
kasus narkoba adalah cara yang dilakukan oleh subjek dalam
beradaptasi dengan lingkungannya.

Dalam resiliensi, terdapat kemampuan pulih juga. Subjek
dalam kepulihannya di penjara hingga dapat bangkit kembali,
semuanya karena inisiatifnya sendiri. Cara yang dilakukan subjek
agar pulih dari masa terpuruknya yaitu dengan cara intropeksi diri
dan mengiklaskan semua perkataan yang dikatakan atau

perbuatan yang dilakukan orang lain kepada subjek.



Bagan 4: Resiliensi Subjek 3 133

|l e e |

Tindakan Kriminalitas Efek dipenjara sebelum Hukuman Maksimal Efek yang dirasakan saat berada di penjara setelah
. . vonis vonis
Subjek melakukan tlndak.an Saat melakukan tindakan
pembunuhan tahun 2015. Subjek Selama proses penyidikan di pembunuhan, subjek Lapas Anak
tersinggung karena balasan sms, Polres Kendal, subjek masih berumur anak. Hal
sikap acuh tak acuh dan ejekan dari dipukuli oleh petugas polisi. ini  sebabkan  subjek Lapas kecil _
korban: menyebabkan emosi marah Subjek juga diancam oleh hanya dipenjara Tertekan sehingga R Merasa tidak
subjek memuncak. petugas jika subjek maksimal 10 tahun. merasa jenuh nyaman
membunuh keponakannya. Subjek diawasi
l Saat subjek dipukuli, subjek Subjek meminta untuk ketika keluar Tidak dapat menikmati hasil
Menendang korban hingga jatuh, pasrah menerima pukulan pindah ke li'Fc):lask dewasda, blok perkebunan ataupun perikanan
memukul subjek hingga berdarah, q tersebut. ‘ :amun : a' : a -
menusuk dengan golok sebanyak ¢ langgaparlz Serius an
delapan tusukan. Akhirnya korban Badan luka-luka apas anak. Lapas Kedungpane Tidak mau
pun meninggal. Subjek di lapas anak 1,5 Jenuh |—» | Rindu keluar dan
¢ ¢ tahun, kemudian pada lebih
Subjek kesulitan dalam tahun 2017 pindah ke Mapenaling |—p| Dapatkeluar | JJ memilih
Subjek merasa panik dan tidak beraktivitas lapas Kedungpane. dari mapenaling untuk
tenang. Setelah beberapa hari, subjek menyendiri
L . . . Subjek rindu dengan
tertangkap polisi, kemudian dipukuli ]
oleh polisi.  Orangtua subjek pun keluarganya saat berada di Tidak nafsu Masih sakit hati dengan
terkejut saat mengetahui subjek lapas. makan pemukulan yang terjadi saat
melakukan tindakan pembunuhan. di polres Kendal
1
Determinasi Daya Tahan
] Bermental kuat Subjek tetap sabar dalam menjalani RESIIIenSI
Punya tujuan . ]
AR vonis hukuman dan dalam menghadapi
menJTdLﬁ:'Eail Menghargai masalahnya di dalam lapas. Adaptasi
yang lebih bai lai 3
orang ‘ain Menahan emosi Saat berada diPolres Kendal, subjek lebih banyak diam
- marah: diam, \
Berkelnglna.n. Membahagia Cara bersid® bi
untuk mandiri -kan orang bertahan e.r5|dap e Saat berada di lapas anak, subjek masih ikut-ikutan dengan lingkungannya.
dan tidak > yang subjek saat saja dan sabar ‘_: Apabila lingkungannya membuat keributan di lapas, maka dirinya akan
bergantunlg.pada disayangi o ol N : membuat keributan juga, begitu sebaliknya.
orang lain - I
. _ napi lai hinaan tersebut : a—
Usaha Bersikap baik ' Di lapas Kedungnpane, subjek sudah bisa menyesuaikan diri dengan cara
yang dan sopan Dirinya juga akan bertahan untuk ' mendekati orang yang lebih diam dan tenang dan tidak membuat keributan di
dilakukan Mengatur tutur kata mentaati aturan. 1 lapas.
' Cara beradaptasi yang dilakukan subjek: Menaati aturan kemudian
: menyesuaikan dengan lingkungan. Lalu subjek akan mencari teman, dan
Kemampuan Pulih 1 bercerita satu sama lain dengan para narapidana lainnya.
1
Subjek memutuskan sendiri untuk dapat bangkit dan melawan keputusasaannya. Subjek :
menyadari selalu ada tantangan saat dirinya ingin berubah. -
Cara yang dilakkukan agar dapat lebih pulih: intropeksi diri dan mengiklaskan semua
perkataan dan perbuatan orang lain kepada subjek, serta adanya kemauan yang | f ‘-------=--—-- i ciaiaiaialele il
konsisten setiap saat.
Dukungan Sosial Koping aktif
Mendapatkan Dukungan Saat subjek
. dukungan dari teman mengalami
luar lapas tekanan,
. . . . maka subjek
Faktor-Faktor (Promotif) yang Memengaruhi Resiliensi Dukungan Dukungan akan
dari keluarga dari teman beraktivitas
Optimisme Fleksibilitas Kognitif terutama ibu dalam lapas bermain dan
¢ berkumpul
- Subjek punya harapan untuk Subjek mengevaluasi dirinya, bahwa ketika dirinya dengan
membuat orangtuanya senang dapat berpikir panjang, maka dirinya tidak akan Orangtua subjek masih teman-
melakukan pembunuhan. mengakui subjek sebagai anak, temannya
| ) ] walau subjek melakukan dan bermain
'< Subjek memiliki semangat dalam _Sulbjkekkmenyesal dengan tindakan pembunuhan yang tindakan pembunuhan gitar.
membangun masa depannya dengan 1a lakukan.
usahanya sendiri tanpa
o menggantungkan orang lain e e
Meyakini Arah Moral Pribadi |
Aktivitas Fisik Subjek merasa yakin dapta\t mele'wati masa hukymannye Penyelesaian Masalah
selama 10 tahun. Kemudian Subjek merasa lebih positif
Saat berada di lapas anak, subjek diwajibkan untuk dibandingkan sebelumnya berada di lapas. Apabila subjek sedang mengalami masalah,
berolahraga agar tidak mendapatkan hukuman S B ' maka subjek akan berusaha untuk
Segala hal yang terjadi, dikarenakan ujian dari Tuhan. . L
. . - - . R . . menyelesaikannya dengan kepala dingin dan
Selama di lapas Kedungpane, subjek beraktivitas Akibatnya subjek menjadi pribadi yang lebih rajin. Dengan
Yy ] Jadi p yang ) 8 . .
. . . . . . ) . tidak mau menggunakan kekerasan. Subjek
membantu petugas di Kantor Bimkemas: membantu rajin sholat, subjek merasa lebih tenang dibandingkan
. . . akan lebih memilih untuk mengalah dan
besih-bersih kantor dan membantu mengambilkan sebelumnya. )
. tidak melawan.
barang, membawakan berkas dan memanggilkan
orang. Subjek berusaha menghibur teman sesama lapas yang
sedang dalam keadaan sedih.
Tekadang setelah bekerja, subjek berolahraga
sesuai dengan mood. Saat berada di kamar, subjek
akan tidur dan makan.
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E. Rangkuman Penelitian Seluruh Subjek

1. Intensitas Tema dan Matriks Antar Tema

Berdasarkan data ketiga subjek, terdapat tema yang muncul

pada kategori tindakan kriminalitas yang dilakukan, efek hukuman

pejara sebelum vonis, vonis hukuman penjara, efek setelah

hukuman penjara maksimal, faktor yang memengaruhi resiliensi

serta komponen resiliensi.

Tabel 4. Intensitas Semua Subjek

Tema Keterangan
Tindakan Kejadian Subjek 1, 2 dan 3 mempunyai kesamaan dalam
Kriminalitas melakukan tindakan kriminalitas yaitu melakukan

pembunuhan. Di sisi lain, subjek 2 juga melakukan
tindakan  kriminalitas  lainnya yaitu  berupa
perampokan

Emosi marah

Subjek 1, 2 dan 3 saat melakukan pembunuhan,
disertai dengan emosi marah

Efek Dipenjara | Tidak Bisa | Subjek 1 dan 3 tidak dapat tidur ketika berada awal
Sebelum Tidur berada di penjara
Divonis Tidak Terima | Subjek 1 dan 2 merasa tidak terima ketika harus
dipenjara
Penganiayaan | Subjek 2 dan 3 mengalami penganiayaan berupa
oleh petugas | pemukulan oleh petugas kepolisian
Pasrah Subjek 2 dan 3 pasrah ketika dirinya dianiaya oleh
para petugas keoplisian dan tidak melakukan
perlawanan apapun
Vonis Hukuman Subjek 1, 2 dan 3 divonis hukuman maksimal semua,
Hukuman maksimal dimana subjek 1 dan 2 dihukum vonis seumur hidup,
Maksimal sedangkan subjek 2 divonis hukuman maksimal 10
tahun, karena subjek 3 melakukan tindakan
pembunuh saat dirinya masih berada di umur anak-
anak
Efek dipenjara Mimpi Subjek 1 dan 3 saat berada di lapas, beberapa kali
setelah vonis saat tidur mengalami mimpi sedang melakukan
tindakan pembunuhan
Tidak Nafsu | Subjek 1 dan 3 saat berda di lapas, tidak mafsu

Makan

makan
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Tertekan

Subjek 1, 2 dan 3 tertekan saat berada di lapas

Agresif

Subjek 1, 2 dan 3, sama-sama sempat melakukan
tindakan agresif ke sesama napi lain saat berada di
lapas

Sesal

Subjek 1 dan 3 menyesali dengan segala tindakan
kriminalitas yang mereka lakukan.

Jenuh

Subjek 2 dan 3 merasa jenuh saat berada di lapas

Jengkel

Subjek 1 dan 3 merasa jengkel dengan keadaan di
lapas

Faktor-Faktor
yang
memengaruhi
Resiliensi

Harapan yang
diabaikan

Subjek 1 dan 2 awalnya tidak memiliki harapan saat
berada di lapas

Semangat

Subjek 1 dan 3 mempunyai semangat dalam
menjalani kehidupannya di lapas

Harapan

Subjek 1, 2 dan 3 akhirnya mempunyai harapan
berada di lapas. Harapan tiap subjeknya berbeda
satu orang dengan yang lainnya.

Menyesal

Subjek 1 dan 3 menyesal dengan tindakan
kriminalitas yang mereka lakukan. Terkhusus subjek
2, dirinya tidak menyesal akan tindakan kriminalitas
yang dilakukan karena ketika akan melakukan
tindakan kriminalitasnya subjek sudah mengetahui
segala konsekuensinya termasuk salah satunya
dipenjara.

Evaluasi diri

Subjek 1 dan 3 mengevaluasi diri mereka, akan
tindakan kriminalitas yang mereka lakukan. Subjek 1
dan 3 menyadari bahwa tindakan kriminalitas yang
dilakukan membuat hidup mereka hancur mereka
harus dipenjara. Terkhusus subjek 2 menyadari
bahwa ia pernah berbuat kejam sedemikian rupa.
Subjek 1,2 dan 3 berjanji tidak akan mengulangi
tindakan yang pernah ia lakukan sebelumnya

Melakukan
kegiatan

Saat sedang dalam keadaan tertekan, subjek 1 dan 3
melakukan koping aktifnya dengan cara melakukan
kegiatan. Subjek 1 lebih dengan cara bekerja dan
nongkrong dengan temannya, sedangkan subjek 3
lebih dengan cara bermain dan nongkrong juga
dengan teman-temannya.

Dukungan
keluarga

Subjek 1, 2 dan 3 selama ini mendapatkan dukungan
dari keluarganya, berupa dijenguknya subjek saat
berada di lapas.

Keluarga
menerima

Keluarga subjek 1 dan 3, masih menerima dan
mengakui subjek sebagai anggota keluarga

Dukungan
Teman

Selama berada di lapas, subjek mendapatkan
dukungan teman

Olahraga

Subjek 1,2 dan 3 selama di lapas, selalu melakukan
aktivitas fisik berupa olahraga
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Bekerja di
lapas

Subjek 1, 2 dan 3 mengisi kegiatan dengan cara
bekerja di lapas. Aktivitas kegiatan yang dilakukan
oleh subjek 1 dan 2 bekerja di kantor Bimkemas
lapas, sedangkan subjek 3 bekerja sebagai instruktur.

Memandang
positif
terhadap diri
sendiri

Subjek 1, 2 dan 3 mempunyai kesamaan vyaitu
memandang dirinya lebih positif

Memilah
masalah
ketika akan
menghadapi
masalah
teman

Subjek 1, 2 &3 tidak mau terlibat dalam masalah
yang bukan menjadi urusannya. Bila subjek sedang
menghadapi masalah, maka akan berusaha untuk
menyelesaikannya sendiri dengan baik, namun bisa
saja meminta bantuan petugas lapas (1)

Berdoa pada

Subjek 2 dan 3 beranggapan bahwa doa yang

Tuhan dilakukan di lapas, membuatnya tenang
Komponen Ingin menjadi | Subjek 1, 2 dan 3 saat berada di lapas, ingin menjadi
Resiliensi pribadi yang | pribadi yang berguna dan dapat membantu orang
lebih baik lain, sedangkan subjek 2 ingin menjadi pribadi yang
dapat mengatur emosi dan belajar bergaul,
sedangkan subjek 3 ingin menjadi pribadi yang lebih
baik: bersikap baik, bertutur sopan
Menahan Subjek 2 dan 3, bertahan untuk dapat resiliensi
emosi marah | dengan cara menahan emosi marahnya.
Melakukan | Subjek 1 dan 2 melakukan aktivitas apapun di lapas,
aktivitas agar dapat bertahan
Melakukan | Subjek 1, 2 dan 3 melakukan adaptasi saat berada di
Adaptasi lapas
Tidak Subjek 1, 2 dan 3 dalam melakukan adaptasi yang
sembarang | dilakukan adalah tidak sembarangan dalam bergaul.

dalam bergaul

Subjek 2 hanya mau berkumpul dengan napi-napi tua
dan tidak mau main ke sembarang tempat. Begitu
juga dengan subjek 3 yang tidak mau berkumpul
dengan napi lain secara sembarangan

Menyesuaikan

Subjek melakukan aktivitas dengan cara menaati

diri dengan | aturan di lapas
aturan

Perubahan | Subjek 1 dan 2, mengalami banyak perubahan positif
positif yang terjadi pada dirinya

Pulih sendiri | Subjek 1, 2 dan 3, dalam proses resiliensinya

berjuang sendirian sehingga ahirnya mereka dapat
merasa pulih dibandingkan sebelumnya
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Bagan 5: Resiliensi Semua Subjek

Tindakan Kriminalitas Efek dipenjara sebelum Hukuman Vonis Efek dipenjara setelah
_ vonis vonis
Emosi marah yang tersulut Ketiga subjek dihukum vonis
sebabkan ketlfga subjek Tidak terima karena maksimal. Subjek 1 dan 2 1. Mimpi(1&3)
melakukan tindakan . L melakukan tindakan 2. Tidak nafsu makan
S akhirnya dipenjara (1&2)
kriminalitas pembunuhan kriminalitas ketika umur (1 &3)
terhadap manusia - dewasa, maka di vonis - 3. Tertekan (1,2 & 3)
(1,2 & 3) Tidak bisa tidur (1 &3) ‘ hukuman seumur hidup. 4. Agresif (1,2 & 3)
l Kemudian, untuk subjek 3 5. Sesal (1&3)
karena melakukan tindakan 6. Jenuh (2 &3)
. . Penganiayaan oleh petugas kriminalitas saat di umur 7. Jengkel (1 &2)
Ketiga subjek melakukan kepolisian (2&3) .
. L polisian anak, maka subjek 3
tindakan kriminalitas

berupa pembunuhan.

dihukum 10 tahun penjara
l yang merupakan hukuman

Untuk subjek 2 juga ) o )
melakukan tindakan Pasrah ketika dianiaya paling tertinggi di vonis
kriminalitas lainnya yaitu (2&3) hukuman umur anak
perampokan
Determinasi Daya tahan Adaptasi
Berguna & membantu orang Apabila Menahan Sudah melakukan adaptasi sejak
lain (subjek 1) dihina, — | emosi marah awal(1,2&3)
disinggung (1,2 &3) Tidak sembarang
Pribadi Mengatur emosi dan dapat / dalam bergaul
yang lebih bergaul dengan orang lain Melakukan aktivitas yang Adaptasi saat di lapas
baik (1, 2 (subjek 2) bisa dilakukan (1 & 2)
dan 3) Menyesuaikan
Bersikap baik dan bertutur dengan aturan (1 & 2)
sopan (subjek 3) RESILIENSI
Kemampuan untuk pulih
Perubahan Positif Pulih atas keinginan
(1&2) diri sendiri
(1,2&3)
Fleksibilitas Kognitif
Mengalami Evaluasi diri
Setelah menerima  |------ proses di Menyesal dengan tindakan
vonis, subjek merasa lapas kriminalitas yang pernah Tindakan kriminalitas yang dilakukan, membuat banyak
tidak punya harapan ¢ dilakukan orang menjadi kehilangan nyawa, harta, hidup subjek
(1.2) (1&3) menjadi hancur karena harus dipenjara (1, 2 &3).
Semangat dalam Terkhusus subjek 2 menyadari pernah berbuat kejam.
Punya harapan «— menjalani Subjek 2: Tidak menyesal dengan Subjek 1,2 dan 3 berjanji tidak akan mengulangi
(1,2 &3) kehidupan (1&3) tindakan kriminalitas yang ia perbuatannya kembali, walau subjek 2 bila ditawari
lakukan untuk merampok kembali, maka subjek akan
melakukannya.
FAKTOR-FAKTOR (PROMOTIF) YANG MEMENGARUHI RESILIENSI Aktivitas Fisik
Kegiatan | Olahraga (1,2 & 3)
yang
Dukungan Sosial Keyakinan Arah Moral dilakukan —
Dukungan Pribadi Bekerja ‘dl I:?\p:?\s (1, 2 &3):
keluarga (1,2 &3) — Bekerja di Bimkemas,
Mendapatkan | — Memandang diri lebih bekerja menjadi instruktur.
dukungan dari Keluarga menerima posi:;;?jn:iyagkan Untuk subjek 3, dirinya juga
(1&3) (1283) membuka usaha banker dan
menjadi pedagang rokok,
Dukungan teman luar dan dalam lapas (1,2 &3) Melakukan perilaku untuk mencari uang
menolong kepada wbp

Koping aktif lain (1.2 & 3)
Penyelesaian Masalah
Bekerja .

Melakukan di lapas Do? yang dilakukan oleh Tidak mau terlibat dalam permasalah napi lain di dalam
kegiatan SUbJEIf 2 dan %’ S(.abab.kan lapas (1,2 &3). Bila subjek sedang menghadapi masalah,
(1&3) subjek menjad.| l.et.)'h maka akan berusaha untuk menyelesaikannya sendiri

Nongkrong tenang, namun ini tidak dengan baik, namun bisa saja meminta bantuan petugas
dengan teman berlaku untuk subjek 1 lapas (1)
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2. Analisis Kasus Seluruh Subjek

Ketiga subjek melakukan kasus tindakan pembunuhan, namun
untuk subjek dua juga melakukan tindakan perampokan yang disertai
pembunuhan. Ketiga subjek melakukan pembunuhan dipenuhi dengan
emosi marah yang menyertai. Subjek satu marah karena adik subjek
dipukuli oleh sekelompok orang, subjek dua marah terhadap istrinya
selingkuh dengan teman dekat subjek, subjek tiga marah karena
tersinggung oleh perkataan dan sikap dari korban.

Ketiga subjek yang melakukan tindakan pembunuhan ini,
semuanya berakhir di penjara. Subjek satu menyerahkan diri ke Polres
Kendal, sedangkan subjek dua dan tiga ditangkap oleh polisi karena
buron setelah melakuan aksi tindakan kriminalitasnya. Saat berada di
penjara, subjek satu dan dua merasa tidak terima bahwa hidup mereka
akhirnya berakhir di penjara. Kemudian, subjek satu dan tiga merasa
bahwa diri mereka tidak dapat tidur saat berada di lapas. Subjek dua
dan tiga mengaku bahwa saat sedang dalam proses penyidikan
pengembangan kasus, mereka dianiaya berupa tindakan
penganiayaan yang dilakukan oleh petugas kepolisian. Saat dianiaya,
subjek dua dan tiga lebih memilih untuk menerima segala
penganiayaan yang dilakukan oleh petugas dan tidak melawan balik
kepada para petugas.

Setelah proses pengembangan kasus yang dilakukan, ketiga

subjek menjalani proses hukuman vonis dan mendapatkan hukuman



140

maksimal. Saat persidangan subjek satu dan dua divonis hukuman
penjara seumur hidup, sedangkan subjek tiga divonis hukuman
penjara 10 tahun. Hal ini dikarenakan saat melakukan tindakan kasus
pembunuhan, subjek tiga masih berada di umur anak-anak. Hukuman
maksimal anak dengan hukuman dewasa berbeda, di mana hukumann
maksimal untuk orang dewasa adalah hukuman mati atau hukuman
penjara seumur hidup, sedangkan hukuman maksimal pada umur anak
yaitu penjara selama 10 tahun.

Proses sidang tersebut sebabkan subjek menjalani hukuman
sesuai vonis yang telah ditetapkan. Banyak efek yang dirasakan oleh
ketiga subjek. Subjek satu dan tiga mengatakan bahwa diri mereka
mengalami mimpi berupa sedang melakukan tindakan pembunuhan,
saat tidur. Tidak hanya itu, subjek satu dan tiga juga tidak nafsu makan
saat berada di lapas. Subjek satu dan dua merasa jengkel saat berada
di lapas. Subjek satu merasa jengkel karena ia harus menerima
hukuman vonis seumur hidupnya, sedangkan subjek dua harus
memikirkan pemenuhan kebutuhan akan anak-anaknya. Subjek dua
dan tiga merasa jenuh dengan keadaan di lapas, saat tidak ada hal
yang dapat dilakukan di lapas.

Di sisi lain, ketiga subjek merasa tertekan saat berada di lapas.
Ketiga subjek merasa bertambah agresif saat awal berada di lapas.
Subjek satu pernah hampir terlibat baku hantam dengan napi lain,

namun untungnya tidak jadi. Subjek dua mengaku bahwa dirinya
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pernah memukul dengan batu kepada napi yang mengambil rokoknya
secara sembarangan. Subjek tiga akan agresif ketika berada di
lingkungan teman-teman yang agresif. Subjek tiga mengaku dirinya
pernah membuat rusuh ketika teman-teman di sekitar subjek berbuat
rusuh.Tidak hanya itu, ketiga subjek saat berada di lapas, merasakan
sesal akan tindakan kriminalitas yang pernah mereka lakukan.

Selama di penjara, subjek berusaha untuk beresiliensi. Banyak
faktor yang memengaruhi resiliensi seseorang, antara lain optimisme,
fleksibilitas kognitif, dukungan sosial dan koping aktif, aktivitas fisik,
keyakinan arah moral pribadi dan penyelesaian masalah.

Subjek satu dan dua setelah menerima vonis, merasa tidak
mempunyai harapan, namun seiringnya waktu berada di lapas,
akhirnya subjek satu merasa semangat sehingga mempunyai
harapan, subjek dua melihat napi dengan hukuman vonis semur
hidup. Subjek tiga pun juga merasa semangat saat sudah beberapa
waktu berada di lapas. Hal ini sebabkan akhirnya, ketiga subjek
mempunyai harapan. Subjek satu mempunyai harapan untuk dapat
berkumpul dengan keluarganya dan kehidupan yang lebih baik
setelah keluar bebas dari lapas. Subjek dua mempunyai harapan
untuk membuka toko baru, istri baru dan lapangan pekerjaan baru.
Subjek tiga mempunyai harapan untuk membuat orangtuanya senang

dan membangun masa depan.
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Terdapat faktor lain yang memengaruhi resiliensi yaitu
fleksibilitas kognitif. Ketiga subjek merasa menyesal dengan tindakan
kriminalitas yang mereka lakukan selama ini, namun berbeda dengan
subjek dua. Subjek dua mempunyai dua sisi untuk rasa menyesal
yang ada. Subjek dua merasa menyesal dengan tindakannya bila ia
mengingat keluarganya, namun disisi lain, subjek dua merasa tidak
menyesal karena tindakan kriminalitas yang ia lakukan baik tindakan
perampokan ataupun pembunuhan. Subjek tidak menyesal dengan
tindakan perampokan dengan pembunuhan yang dilakukan, karena
subjek sudah memikirkan konsekuensi yang ada. Kemudian, subjek
juga tidak menyesal setelah melakukan tindakan pembunuhan
terhadap selingkuhan istrinya, karena menurutnya selingkuhan
istrinya telah menganggu rumah tangga keluarganya.

Ketiga subjek menyadari perbuatannya dan berjanji tidak akan
mengulangi perbuatannya kembali. Hal ini berbeda dengan subjek
dua, dimana bila ditawari untuk melakukan tindakan kriminalitas
dengan bayaran uang yang tinggi, maka subjek akan menerima
permintaan tersebut dan akan melaksanakan tawaran itu kembali.

Terdapat faktor dukungan sosial dan koping aktif yang
memengaruhi resiliensi. Ketiga subjek mendapatkan dukungan dari
keluarga masing-masing. Ketiga subjek juga mendapatkan dukungan
teman dari dalam dan luar lapas. Keluarga subjek satu dan tiga,

menerima subjek apa adanya dan masih menganggap mereka
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sebagai anggota keluarga. Berbeda dengan subjek dua yang
diceraikan oleh istrinya, ketika subjek ditangkap dan dimasukkan ke
dalam penjara. Saat mengalami stres, maka subjek satu dan tiga akan
melakukan kegiatan yaitu bekerja di lapas dan nongkrong dengan
teman.

Terdapat faktor yang mendukung kemampuan resiliensi lainnya
yaitu aktivitas fisik. Ketika di lapas, ketiga subjek melakukan aktivitas
olahraga. Subjek satu dan dua melakukan olahraga berupa jogging,
terkadang sujek satu melakukan olahraga gym, lalu subjek tiga
melakukan olahraga futsal. Ketiga subjek juga melakukan aktivitas
lain saat berada di lapas vyaitu bekerja. Subjek satu dan tiga
melakuakan aktivitas di lapas dengan cara bekerja di lapas,
sedangkan untuk subjek dua melakukan aktivitas dengan cara
menjadi instruktur. Subjek dua juga membuka usaha banker dan
menjadi pedagang rokok di lapas untuk mencari uang.

Faktor keyakinan arah moral pribadi merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi resiliensi. Ketiga subjek memandang dirinya
lebih baik dan lebih positif dibandingkan sebelumnya. Ketiga subjek
melakukan perilaku menolong terhadap napi lain yang sedang
kesusahan. Subjek satu bekerja di Bimkemas dengan tujuan dapat
menolong administrasi proses hukum di lapas. Subjek dua membantu
napi lain yang dipukuli oleh para petugas kepolisian, sedangkan

subjek tiga membantu para petugas Bimkemas dan napi lainnya yang
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sedang kesulitan mengurus proses hukum di lapas. Subjek dua dan
tiga beranggapan bahwa doa yang mereka lakukan, menyebabkan
hidup mereka menjadi lebih tenang dibandingkan sebelumnya. Hal ini
berbeda dengan subjek satu yang menganggap bahwa doa yang
dilakukan selama di lapas, tidak menyebabkan dirinya menjadi lebih
resilien. Faktor penyelesaian masalah juga merupakan faktor yang
mendukung kemampuan seseorang dalam beresiliensi. Ketiga subjek
tidak mau terlibat dalam permasalahan dengan napi lain di dalam
lapas.

Semua faktor yang telah dijelaskan di atas mendukung subjek
untuk dapat melakukan resiliensi di dalam lapas. Saat melakukan
resiliensi terdapat dimensi resiliensi yang dicapai oleh ketiga subjek
yaitu antara lain determinasi (determination), daya tahan (endurance),
adaptasi dan kemampuan untuk pulih (recovery).

Selama berada di lapas, ketiga subjek mempunyai tujuan yaitu
menjadi pribadi yang lebih baik. Subjek satu mempunyai tujuan ingin
menjadi pribadi yang lebih berguna dan ingin membantu orang lain.
Kemudian subjek dua ingin dapat mengatur emosi dan dapat bergaul
dengan orang lain, sedangkan subjek tiga, ingin dapat bersikap baik
dan bertutur sopan. Ketiga subjek mempunyai tujuan yang sama
untuk menjadi pribadi yang baik.

Selama di lapas, ketiga subjek juga bertahan untuk menjalani

vonis hukuman maksimal. Subjek dua dan tiga, saat dirinya dihina,
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ataupun disinggung oleh napi lain, mereka berusaha untuk menahan
emosi marahnya dan lebih bertindak diam saja. Kemudian untuk
subjek satu dan dua, untuk dapat bertahan di lapas, kedua subjek
melakukan aktivitas yang bisa dilakukan. Hal ini dikarenakan, kedua
subjek melakukan aktivitas guna mengurangi kejenuhan saat berada
di lapas.

Saat beresiliensi, subjek melakukan adaptasi. Ketiga subjek
sudah melakukan adaptasi sejak mendekam di penjara sebelum
putusan vonis. Ketiga subjek, melakukan adaptasi di lapas dengan
cara tidak sembarangan dalam bergaul dengan napi lain saat berada
di lapas. Ketiga subjek, tidak mau memasuki kamar terutama kamar
napi dengan kasus narkoba. Hal ini dikarenakan, ketiga subjek takut
bila saat bermain ke kamar tersebut kemudian ada penggeledahan
atau ada pemeriksaan, ketiga subjek takut bila terkena kasus. Subjek
satu dan dua selama ini pun saat menyesuaikan diri, juga
menyesuaikan diri dengan aturan di lapas.

Tidak hanya determinasi, daya tahan dan adaptasi yang
dilakukan, ketiga subjek juga akhirnya pulih dari segala perasaan
negatif karena tindakan kriminalitas yang mereka lakukan dan
hukuman penjara dengan vonis maksimal. Subjek satu dan dua
merasakan perubahan positif yang terjadi. Ketiga subjek mengaku
bahwa diri mereka akhirnya dapat pulih atas keinginan mereka

sendiri.
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3. Pembahasan Seluruh Subjek

Ketiga subjek yang melakukan tindakan pembunuhan selalu
diawali dengan rasa marah yang berlebihan. Kemarahan dikaitkan
dengan berbagai bentuk agresi yaitu perilaku menyerang secara
verbal atau fisik kepada kehidupan mahluk lain (Vecchio & O'Leary,
2004; Leary, Twenge, & Quinlivan, 2006). Menurut Archer (2009),
agresi dilakukan karena dua hal yaitu adanya bahaya dan persaingan
akan sumber daya tertentu. Kedua subjek (1 & 2) melakukan agresi
dengan cara pembunuhan karena merasa ada bahaya, dimana subjek
satu melakukan agresi pada orang yang memukul adiknya masih
berkeliaran dan subjek dua pada selingkuhan istrinya, yang
menurutnya berbahaya untuk keutuhan rumah tangganya.

Berbeda dengan kedua subjek (1&2), subjek tiga melakukan
pembunuhan karena subjek merasa dikucilkan dan diejek oleh
korban. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Warburton,
Williams dan Cairns, orang-orang yang dikucilkan tidak dapat
mengendalikan situasi dan bersikap lebih agresif, dibandingkan yang
tidak dikucilkan (Leary, Twenge, & Quinlivan, 2006). Begitu juga
dengan penelitian Harmon-Jones menjelaskan, bahwa orang-orang
yang diberikan evaluasi negatif, maka akan lebih agresif
dibandingkan yang diberi evaluasi positif (Leary, Twenge, &
Quinlivan, 2006). Hal inilah yang menyebabkan akhirnya subjek tiga

melakukan tindakan agresi hingga tindakan pembunuhan.
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Selama proses pengembangan kasus kriminalitas, ketiga
subjek ditahan di lapas polres setempat. Kehidupan di penjara
sangat berbeda dengan kehidupan luar lapas. Kehidupan di penjara
memberikan tingkat distres mental dan emosional yang tinggi
(Courtney & Maschi, 2012; Buckaloo, Krug, & Nelson, 2009). Hal ini
didukung oleh Cooper dan Berwick (Haney, 2012) bahwa tingkat
tekanan lingkungan dipenjara berperan penting dalam tingkat
kecemasan dan depresi yang dialami para napi saat berada di
dalam penjara. Ketiga subjek mengalami efek stres berupa belum
menerima diri karena akhirnya harus dipenjara (1&2), tidak dapat
tidur (1&3). Hal ini sesuai dengan penyataan Tomar (2013) yang
menjelaskan salah satu efek dipenjara yaitu penyangkalan dan tidak
dapat tidur.

Di sisi lain, kedua subjek (2&3) mengalami penganiayaan
oleh petugas kepolisian saat diinterogasi untuk proses penyelidikan
kasus. Hal ini didukung oleh Memon dkk memaparkan tujuan utama
interogasi adalah untuk mengumpulkan informasi mengenai
jawaban dari kriminalitas dari orang yang berhubungan atau
mengetahui mengenai kasus kriminalitas tersebut  (Hartwig,
Granhag, & Vrij, 2005). Salah satu cara interogasi yang dilakukan
menggunakan penganiayaan. Penganiayaan dilakukan dalam

interogasi untuk meningkatkan kepatuhan dari pihak interogator
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(Vrij, dkk., 2017). Dengan demikian, penganiayaan yang dilakukan
agar kedua subjek (2&3) patuh selama proses penyelidian kasus.

Setelah proses pengembangan kasus, ketiga subjek
menjalani proses persidangan. Dua subjek (1&2) dihukum vonis
seumur hidup karena telah melakukan tindakan kriminalitas yang
dianggap sebagai tindakan pembunuhan berencana. Hal ini sesuai
dengan Pasal 340 KUHP mengenai pembunuhan berencana
dengan hukuman pidana mati atau penjara seumur hidup atau
selama waktu tertentu, paling lama dua puluh tahun (Setiawan,
Mashdurohatun, & Chalim, 2017).

Berbeda dengan kedua subjek (1&2), subjek tiga dihukum
vonis maksimal 10 tahun sebagai pengganti hukuman vonis seumur
hidup, dikarenakan yang bersangkutan masih umur anak ketika
melakukan tindakan kriminalitas. Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 Tentang Sistem
Peradilam Pidana anak, Bab 5 Pidana dan Tindakan Pasal 81 Ayat
6, menyebutkan jika tindak pidana yang dilakukan anak merupakan
tindak pidana yang diancam dengan pidana mati atau pidana
penjara seumur hidup, pidana yang dijatuhkan adalah pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun.

Setelah vonis hukuman dijatuhkan di pengadilan, ketiga
subjek harus menghabiskan masa hukuman penjara sesuai dengan

vonis masing-masing. Banyak efek yang dirasakan oleh ketiga
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subjek. Kedua subjek (1 & 3) bermimpi mengenai tindakan
kriminalitas yang mereka lakukan, tidak nafsu makan (1 & 3),
merasa tertekan (1, 2 & 3), merasa agresif (1 & 3), menyesali segala
tindakan kriminalitas yang telah mereka perbuat (1 & 3), merasa
jenuh (2 & 3) dan jengkel (1 & 2).

Hal ini didukung dengan pernyataan Tomar (2013),
hukuman penjara memberikan efek psikologis salah satunya adalah
mimpi buruk, rasa bersalah. Hal ini sesuai dengan subyek yang
mengalami mimpi buruk dan rasa menyesal (1 & 3).

Hal ini berbeda dengan subjek dua yang tidak menyesal
dengan tindakan kriminalitas yang dilakukan. Menurut Haney (2012)
seseorang yang di penjara dengan kondisi dan perlakuan yang
sama, satu individu dengan yang lainnya merasakan efek psikologi
yang berbeda. Kondisi subjek dua yang tidak menyesal ini berbeda
dengan kedua subjek (1&3) yang menyesal dengan tindakan
kriminalitas yang mereka lakukan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa orang-orang di penjara
akan mengalami keadaan tertekan / stres (Courtney & Maschi,
2012; Tomar 2013). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan,
sebesar 53% partisipan penelitian napi di penjara, mengalami stres
di penjara (Maschi, Viola, Morgen, & Koskinen, 2015). Penelitian ini
sesuai dengan keadaan subjek yang mengalami stres atau keadaan

tertekan selama berada di penjara.
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Terdapat temuan baru bahwa kedua subjek (1&3) tidak
nafsu makan saat berada di penjara. Tidak nafsu makan ini bisa
dikaitkan dengan rasa stres yang menekan. Menurut Beehr dan
Newman dalam Taylor dalam (Rustiana & Cahyati, 2012) gejala
perilaku stres yang ditimbulkan yaitu berkurangnya nafsu makan.

Menurut penelitian Waerzyniak dkk mengatakan bahwa
orang yang ditahan di penjara akan mengalami pengalaman emosi
negatif (Kowalkowska, dkk, 2016), serta melakukan kekerasan dan
agresi (Kowalkowska, dkk, 2016; Tomar, 2013). Hal ini tepat sekali,
dimana ketiga subjek selama dipenjara, merasakan jenuh dan
jengkel dan melakukan tindakan agresif di penjara.

Saat ketiga subjek beresiliensi, maka banyak faktor yang
memengaruhi yaitu optimisme, fleksibiltas kognitif, dukungan sosial
dan koping aktif, aktivitas fisik, keyakinan arah moral pribadi serta
kemampuan dalam menyelesaikan masalah.

Faktor optimisme adalah salah satu faktor yang
meningkatkan reiliensi. Optimisme dikaitkan dengan kepercayaan
dan kognisi yang positif, dan harapan yang diasosiasikan dengan
emosi dan perasaan yang positif (Bernard, 2004). Optimisme
menyiratkan bahwa seseorang memiliki keyakinan akan
kemampuannya mengatasi kesengsaraan, yang mungkin muncul di
masa depan. Orang yang optimis menyakini bahwa kondisi dapat

berubah menjadi lebih baik. Mereka memiliki harapan ke masa
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depan, yakin bahwa mereka dapat mengatur bagian dari kehidupan
mereka (Nasution, 2011). Ketiga subjek pun optimis bahwa
kehidupan mereka akan menjadi lebih baik. Sikap optimisme ini,
ketiga subjek pertahankan. Carver dkk (Lacoviello & Charney, 2014)
menjelaskan, mempertahankan optimisme untuk masa depan saat
menderita di masa sekarang, dapat meningkatkan semangat &
stamina untuk resiliensi. Hal ini belum didukung dengan penelitian
bahwa optimisme adalah variabel terkuat yang memengaruhi
resiliensi dibandingkan empat variabel lainnya yaitu status tahanan,
lama tahanan, gejala PTSD dan gejala psikopat (Segovia, Moore,

Linnville, Hoyt, & Hain, 2012).

Terdapat faktor yang memengaruhi resiliensi lainnya yaitu
fleksibilitas kognitif. Kedua subjek (1 & 3) secara sadar menyesali
segala tindakan kriminalitas yang mereka lakukan. Ketika subjek
menyesali segala tindakannya, subjek melakukan penilaian kembali.
Penilaian kembali (reappraisal) (Lacoviello & Charney, 2014)
berfungsi agar seseorang dapat menemukan makna kembali dan
sisi positif serta mengakui konsekuensi negatif dan menyakitkan.
Hal ini berbeda dengan subjek 2 yang tidak menyesal dengan
tindakannya yang artinya merasa tidak bersalah. Rasa bersalah,
menyesal, dan rasa malu adalah emosi yang sering dikaitkan
dengan perasaan akan tindakan buruk yang dilakukan (Walker &

Jackson, 2016). Orang dengan psikopat dikarakteristikkan dengan
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kekurangan empati, rasa bersalah, manipulasi, perilaku kekerasan
dan anti sosial (Viding & McCrory, 2017). Menurut Hughes dan
Hare (Walker & Jackson, 2016), orang yang mempunyai rasa
menyesal yang kurang, dikaitkan dengan karakteristik psikopat.
Dengan demikian, subjek dua mempunyai kecenderungan menjadi
seseorang Yyang psikopat dikarenakan tidak menyesal dengan
tindakan perampokan ataupun pembunuhan yang pernah ia
lakukan. Dengan demikian, resiliensi pada subjek dua berbeda
dengan subjek lainnya.

Dukungan sosial dan koping aktif juga merupakan faktor
yang mendorong seseorang untuk beresiliensi. Ketiga subjek
mendapatkan dukungan dari keluarga, teman dari lapas maupun
teman di luar lapas. Dukungan sosial adalah hal-hal yang diberikan
oleh keluarga dan lingkungan sosial untuk membantu individu
dalam menghadapi perubahan (Hendriani, 2019). Dukungan sosial
dapat menurunkan distres psikologis yang diakibatkan trauma dan
dapat menolong seseorang untuk bangkit dari kejadian yang
menyebabkan terhentinya perjalanan hidup yang direncanakannya
(Nasution, 2011). Sebuah penelitian dari Sheam, menunjukkan
bahwa dukungan sosial memberikan perlindungan melawan
penyakit kronis fisk seperti penyakit jantung koroner darah tinggi,
stroke (Reich, Zatura, & Hall, 2010), bahkan gangguan mental

lainnya misalnya depresi (Reich, Zatura, & Hall, 2010; Thompson,
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McBride, Hosford, & Halaas, 2016). Dengan demikian, dukungan
sosial akan menurunkan distres yang ada sehingga memengaruhi
resiliensi. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dan resiliensi pada napi wanita (Raisa,
2016).

Saat dalam keadaan stres, maka subjek satu dan tiga
melakukan koping dengan cara bekerja di lapas atau berkumpul
dengan napi lainnya, sedangkan subjek dua memilih tidur. Seorang
napi akan mengembangkan banyak metode koping untuk
mengatasi depresi, stres dan kecemasan yang berhubungan
dengan penahanan di penjara (Buckaloo, Krug, & Nelson, 2009).
Penelitian yang dilakukan di penjara, ditemukan bahwa sumber
koping mempunyai pengaruh yang signifikan dan berhubungan
positif pada kesejahteraan fisikk dan mental bahkan dihadapan
pengalaman hidup traumatis dan stres yang kumulatif (Maschi,
Viola, Morgen, & Koskinen, 2015).

Aktivitas  fisik merupakan faktor yang memengaruhi
resiliensi. Selama berada di lapas, ketiga subjek melakukan
kegiatan aktivitas fisik berupa olahraga dan bekerja. Hal ini
didukung oleh penelitian menunjukkan bahwa di antara dua grup
menunjukan mengenai efek positif dari kegiatan exercise (aktivitas

fisik) tiga kali dalam seminggu, yang berpengaruh pada komponen
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kualitas kehidupan mental dan fisik dan self-esteem. Grup
eksperimen melaporkan mengenai sedikitnya masalah yang dialami
pada kehidupan sehari-hari dan merasa lebih energik (Psychou,
Kokaridas, Koulouris, Thedorakis, & Krommidas, 2018).

Faktor meyakini arah moral pribadi terdiri dari tiga bagian
yaitu penilaian diri yang positif, perilaku menolong orang lain
(altruisme), dan kedekatan spiritualitas dengan Tuhan. Ketiga
subjek memandang dirinya lebih positif dibandingkan sebelumnya.
Sebuah penelitian menunjukan bahwa resiliensi berhubungan dekat
dengan penilaian diri yang positif, pandangan akan dunia dan masa
depan yang positif dan emosi positif yang kuat (Kowalkowska,
Szrajda, Rajek, porazynksi, & Ziolkowski, 2016).

Perilaku = menolong (altruisme), merupakan komponen
perilaku yang penting dalam meyakini arah moral pribadi. Faktanya
perilaku berhubungan kuat denan resiliensi ada anak-anak atau
pada dewasa. Perilaku altruistik ini dapat berkontribusi akan makna
dan tujuan yang dipersepsikan dalam kehidupan (Lacoviello &
Charney, 2014). Ketiga subjek saat berada di lapas, melakukan
pertolongan dengan cara membantu para naraidana, sesuai
kemamuan dan kapasitas mereka.

Di sisi lain, doa merupakan bagian dari arah keyakinan
pribadi yang merupakan faktor resiliensi. Kedua subjek (2 & 3)

melakukan aktivitas doa selama berada di lapas. Orang-orang dapat
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mencari solusi terbaik untuk pelipur lara atau solusi unik berupa
dalam bentuk dukungan spiritual ketika bentuk-bentuk lain dari
dukungan sosial kurang. Dengan demikian, agama dan spiritualitas
diambil dengan cara-cara yang berdampak positif terhadap kualitas
hidup dan resiliensi seseorang (Faigin & Pargamaent, 2011).
Menurut Spilka dkk, agama dapat memberikan kerangka referensi
untuk membantu orang mengendalikan, memprediksi, dan
memahami peristiwa, serta meningkatkan harga diri (Faigin &
Pargamaent, 2011).

Penyelesaian masalah adalah faktor terakhir yang
memengaruhi reiliensi. Saat terdapat permasalahan napi lain di
lapas, ketiga subjek tidak mau terlibat membantu permasalahan
napi tersebut. Bila subjek sedang menghadapi masalahnya sendiri,
maka subjek akan berusaha untuk menyelesaikan masalahnya
sendiri. Tidak hanya itu, untuk ketiga subjek akan meminta bantuan
petugas lapas. Tindakan mecari pertolongan ini dikaitkan dengan
strategi coping, yaitu problem focused coping. Menurut Pickens
(2012), problem focused coping dikaitkan dengan keaktifan dalam
menyelesaikan masalah, mencari dukungan sosial, meningkatkan
manajemen waktu, meningkatkan kontrol diri dan menjadi pribadi
yang asertif.

Banyak faktor yang memengaruhi resiliensi seseorang.

Ketiga subjek saat ini resiliensi dengan prosesnya masing-masing.
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Proses resiliensi satu orang dengan yang lainnya tidak dapat
disamakan. Begitu juga dengan seorang yang resiliensi di lapas,
diketahui bahwa bukan seorang yang dapat bisa terbebas dari
tekanan dan sebagainya.

Seorang yang resilien bukan individu yang imun, tahan dan
dapat terbebas sama sekali dari tekanan. Individu resilien bukan
seorang yang selalu bebas dari berbagai kesulitan. Ketika
menghadapi situasi yang menekan, individu resilien tetap
merasakan berbagai emosi negatif atas kejadian traumatik yang
dialami. Mereka tetap merasakan perasaan emosi negatif
sebagaimana pada orang umumnya. Hanya saja, individu resilien
memiliki cara untuk segera pulih dari kondisi psikologisnya, lalu
bergerak bangkit dari keterpurukan (Hendriani, 2018).

Ketika stres penjara ekstrim dan bertahan untuk waktu yang
lama, mungkin lebih dari sekedar menyakitkan dan tidak
menyenangkan hingga benar-benar menyebabkan kerusakan. Efek
ini dapat bertahan lama setelah tahanan telah dibebaskan dari
penjara (Haney, 2012). Dalam perspektif perkembangan, berbagai
stresor yang ditemui individu dapat berlainan antar waktu. Oleh
karena itu, strategi koping yang digunakan oleh individu terhadap
persoalan tertentu akan mungkin bervariasi antar fase

kehidupannya. Menurut Walsh, kemampuan individu untuk memilih
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strategi koping yang tepat menjadi faktor penting dalam mencapai
resiliensi (Hendriani, 2019).

Menurut Penelitian Walsh (Hendriani, 2018) bahwa krisis
dapat menjadi titik balik positif bagi individu untuk berubah menjadi
resilien. Menurut Papalia, perkembangan merupakan
perkembangan yang terdiri dari rangkaian perubahan yang adaptif,
yang mencakup proses belajar yang dilakukan oleh individu dalam
kurun waktu tertentu dan melibatkan pengaruh faktor pengalaman
serta stimulasi lingkungan.

Ketiga subjek resiliensi dengan caranya masing-masing dan
dipegaruhi oleh faktor masing-masing. Dalam Resiliensi melibatkan
perbedaan individu dalam menanggapi stres atau kesulitan. Orang
mungkin resiliensi dengan berhubungan pada suatu jenis bahaya
lingkungan tetapi tidak pada yang lain. Secara keseluruhan, mereka
mungkin resilien, namun tidak semua (Rutter, 2007).

Seseorang yang resilensi, maka mempunyai hubungan yang
erat dengan mood yang positif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara trait
resiliensi degan mood yang positif. Sebagai tambahan, pengalaman
emosi positif yang muncul, membantu individu untuk meraih
resiliensi yang ada, salah satunya yang sedang recovery penyakit
jantung dari emosi negatif yang ada (Tugade & Frederickson,

2004). Data mengindikasikan bahwa terdapat hubungan antara
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hubungan positif dengan penemuan pemaknaan yang positif
(Tugade & Frederickson, 2004). Subjek memaknai kehidupannya
dipenjara secara positif sehingga saat beresiliensi, ketiga subjek
mempunyai kesamaan yaitu ingin menjadi pribadi yang lebih baik.

Saat berada di penjara, subjek perlahan-lahan bertahan
dengan cara menahan emosi marah dan agresinya (mengendalikan
impuls) saat dihadapkan pada situasi yang menekan. Pengendalian
impuls adalah kemampuan individu untuk mengendalikan keinginan,
dorongan, kesukaan serta tekanan yang muncul dari dalam diri.
Individu yang mempunyai kemampuan pengendalian impuls yang
rendah akan cepat mengalami perubahan emosi ketika berhadapan
dengan berbagai stimulasi dan lingkungan. Individu akan cenderung
reaktif, menampilkan perilaku mudah marah, kehilangan ksabaran,
impulsif dan berlalu agresif. Individu yang dapat mengendalikan
impulsivitasnya dengan mencegah terjadinya kesalahan pemikiran,
sehingga dapat —~mmemberikan respon yang tepat pada
permasalahan yang ada. Pengendalian impuls berkaitan erat degan
regulasi emosi (Hendriani, 2019).

Regulasi emosi adalah kemampuan untuk tetap tenang di
bawah kondisi yang menekan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
orang yang dapat meregulasi emosinya dengan baik, akan
berkontribusi dalam mengelola respons saat berinteraksi dengan

orang lain maupun berbagai kondisi lingkungan (Hendriani, 2019).
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Ketiga subjek saat ini tetap tenang, ketika dihadapkan dengan
kondisi yang menekan.

Tidak hanya menahan emosi marah dan agresi sebagai
bentuk pengendalian impuls dan regulasi emosi, ketiga subjek juga
melakukan aktivitas agar dapat bertahan di lapas. Hasil penelitian
menunjukan bahwa aktivitas fisik, salah satunya olahraga dapat
memengaruhi self-esteem dan kemampuan sosial (Vaiciulis,
Kavaliauskas, & Radisauskas, 2011). Dengan demikian menahan
emosi (pengendalian impuls dan regulasi emosi) serta melakukan
aktivitas merupakan salah satu cara bertahan didalam resiliensi.

Adaptasi juga merupakan salah satu komponen resiliensi.
Saat dipenjara sebelum vonis hukuman, ketiga subjek menjelaskan
bahwa subjek sudah melakukan adaptasi. Menurut baum
(Hendriani, 2019), adaptasi yang positif ditandai oleh adanya pikiran,
perasaan, sikap, perilaku dan cara hidup yang positif setelah
individu berhadapan dengan kesulitan. Ketiga subjek, menaati
segala aturan di dalam lapas, dan saat ini bekerja di lapas. Zambel
mengatakan bahwa napi dengan masa tahanan panjang akan
meningkatkan partisipasi dalam bekerja dan aktivitas lainnya di
penjara dan akan mengurangi sosialisasi dengan napi lainnnya
(Dhami, Ayton, & Loewenstein, 2015).

Selain itu, ketiga subjek mengalami perubahan positif.

Banyak hal yang dilakukan oleh ketiga subjek selama ini saat akan
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resiliensi, dan semuanya dilakukan atas dasar inisiatif diri sendiri.
Inisiatif berkaitan dengan kemampuan dan kesediaan individu dalam
melakukan sesuatu. Inisiatif memengaruhi individu untuk terlibat
dalam berbagai aktivitas kelompok. Ketika seorang individu telah
memiliki inisiatif, maka individu tersebut akan dapat menjalin
hubungan yang dilandasi kepercayaan, memiliki kesadaran akan
perilakunya, serta menerima dorongan dari lingkungan untuk

mandiri (Hendriani, 2019).

Sebuah penelitian tidak pernah lepas dari adanya kelemahan.
Kelemahan penelitian kali ini adalah hukuman salah seorang subjek
yang berbeda yaitu dihukum maksimal sepuluh tahun, sedangkan
kedua subjek yang lainnya dihukum vonis seumur hidup. Perbedaan
ini terjadi karena subjek yang dihukum maksimal 10 tahun, saat
melakukan tindakan pembunuhan, masih berumur anak. Kemudian,
keragaman kasus yang dilakukan oleh ketiga subjek tidak sama di
mana kedua subjek melakukan pembunuhan sedangkan satu subjek
yang lain melakuan kasus pembunuhan, namun juga melakukan

tindakan kriminalitas lainnya yaitu perampokan.
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